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ABSTRAK 
 
FADILAH NUR HAYATI, Hassan Hanafi merupakan seorang reformis 
pemikiran Islam yang berasal dari Mesir, ia berusaha keras untuk 
mengakumulasikan pemikiran fenomenologis dengan aplikasi metodologi 
dialektika yang dilandaskan pada kesadaran. Semua ini dilakukan dalam rangka 
membebaskan masyarakat Muslim dari keterbelakangan dan determinasi, baik 
internal maupun eksternal. Sebagai pemikir yang menyadari urgensi historisitas, 
Hassan Hanafi senantiasa beranjak dari konteks sejarah dalam rangka menapaki 
kehidupan kontemporer. Oleh karenanya, ia senantiasa berupaya melakukan 
rekonstruksi terhadap tradisi yang merupakan fakta sejarah dalam menjawab 
problema kontemporer. 
Penelitian ini lebih difokuskan pada teologi pembebasan Islam dalam 
pandangan Hassan Hanafi dengan rumusan masalah sebagai berikut: Bagaimana 
teologi pembebasan dalam pandangan Hassan Hanafi? dan bagaimana 
implementasinnya di Indonesia? 
Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research). Teori yang 
digunakan adalah teori Mohammad Arkoun yaitu, tentang dekonstruksi teologi. 
Semua data dalam penelitian ini akan direduksi dengan menggunakan metode 
analisis deskriptif, pemahaman (Verstehen), dan metode interpretasi. 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa teologi pembebasan dalam 
pandangan Hassan Hanafi adalah agar teologi tidak menjadi sekedar dogma-
dogma keagamaan yang kosong, melainkan menjelma sebagai ilmu tentang 
perjuangan sosial yang menjadikan keimanan tradisional berfungsi secara aktual 
sebagai landasan etik dan motivasi tindakan manusia. Untuk merekonstruksi 
Hassan Hanafi menawarkan dua pendapatnya tentang: kritik Hanafi terhadap 
teologi tradisional dan teologi revolusioner Hasan Hanafi. Pendekatan teologi 
pembebasan Hassan Hanafi ini menggunakan pendekatan dekonstruksi Arkoun 
untuk mereaktulisasi khazanah Islam klasik agar mengaktualisasikan manusia dan 
menghadirkan kesadaran kontemporer. Melalui proses yang diwujudkan melalui 
ijtihad berlandaskan pada akal dan kehendak bebas. Salah satu contoh 
implementasi gerakan pembebasan di Indonesia adalah LPTP. Ia adalah Lembaga 
yang terpengaruh oleh pemikiran transformatif di Indonesia. Lembaga 
Pengembangan Teknologi Pedesaan (LPTP) adalah salah satu lembaga yang 
mencoba untuk merekonstruksi pembangunan di Indonesia dengan melakukan 
perubahan sosial dengan mengubah cara berfikir masyarakat tradisional untuk 
mengikuti perkembangan zaman, dengan memperhatikan lingkungan dan 
konstruk sosial.  
 
Kata Kunci : Teologi Pembebasan, Reaktualisasi, Dekonstruksi, Teologi 
Tradisional. 
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MOTTO 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
“ Kesadaran tidak pernah pasif. Menyadari sesuatu berarti mengubah 
sesuatu “ 
~ Hassan Hanafi ~ 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Benih ilmu teologi Islam berdasarkan realitas historis sebenarnya 
telah muncul sejak Nabi saw masih hidup. Fakta ini diperkuat dengan 
adanya sahabat yang bertanya kepada Nabi saw tentang “al-qadar”, adalah 
sebuah tema yang pada masa selanjutnya akan menjadi topik pembicaraan 
teologi Islam. Topik seperti ini dianggap semakin menarik tatkala 
masuknya pemikiran filsafat Yunani dengan tuntutan rasionalnya 
berpengaruh besar di kalangan masyarakat muslim dan menimbulkan 
kehausan akan pengetahuan filosofis, kegelisahan untuk menjelaskan hal-
hal yang sudah di imani, dan keinginan untuk mengkoordinasikan 
keseluruhan pengetahuan manusia.
1
 
Dalam perkembangannya, teologi Islam merupakan wujud respons 
terhadap semakin gencarnya penyebaran filsafat Yunani dan unsur-unsur 
ajaran luar Islam yang ikut terlibat dalam pergumulan pemikiran 
keislaman saat itu. Semakin luasnya penyebaran ideologi dan pemikiran 
filosofis membuat para ulama khawatir akan tercemarnya akidah Islam. 
Sehingga para ulama banyak menulis argumen yang diharapkan mampu 
menjadi benteng bagi akidah umat Islam. Tak hanya menawarkan dalil-
dali naqli tapi mulai melibatkan logika-logika rasional (aqli).
2
 
                                                          
      
1
 Muhammad In‟am Esha, Teologi Islam: Isu-isu Kontemporer, (Malang: UIN Malang Press, 
2008), h. 01. 
      
2
 Zurkani Jahja, Teologi al-Ghazali: Pendekatan Metodologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2009), h. 81. 
2 
 
 
 
Apabila sekte-sekte dalam dunia ilmu kalam pada masa lalu saling 
bertentangan lantaran konflik politis, sehingga mereka menciptakan 
legitimasi teologis untuknya, maka keadaan aktual kaum muslimin pada 
saat ini adalah sangat mengharapkan kelahiran pikiran baru sehingga 
keyakinan islamiah tampil di hadapan problem-problem aktual kaum 
muslimin, yang berupa keterbelakangan dan kolonialisme. Sehingga 
akidah islamiah akan ditransformasikan ke dalam progresivitas kemajuan 
yang berhadapan dengan keterbelakangan.
3
 
Fungsi wahyu adalah untuk membebaskan kesadaran manusia dari 
penindasan alam dan kepentingan-kepentingan sosio-politik. Kekuasaan 
Transenden lebih hebat dari pada kekuasaan alam atau kekuasaan orang 
yang kejam.
4
 Alur pemikiran yang seperti inilah yang patut dijadikan 
landasan pembebasan kaum tertindas. Pemikiran di mana manusia menjadi 
perhatian utama, manusia yang posisinya dimarjinalkan. Maka sudah 
saatnya ada pergeseran peradaban dari teosentrisme ke antroposentrisme. 
Karena apa yang pernah dilakukan Muhammad s.a.w adalah membela 
yang lemah dan membendung yang kuat demi tercapainya keadilan sosial. 
Umat Islam yang sekian abad lamanya berjaya dalam segala 
bidang kehidupan terkejut ketika supremasinya tiba-tiba saja tergusur oleh 
Barat. Jatuhnya mesir ke tangan Napoleon Bonaparte dari Perancis pada 
abad ke-18 M (1789 M) menyadarkan umat Islam dalam peradaban di 
belahan bumi yang lain tengah mengancamnya. Barat yang rasional telah 
                                                          
      
3
 Hasan Hanafi, Islamologi 1, terj, Miftah Faqih (Yogyakarta: LkiS, 2007), h. 59. 
      
4
 Hasan Hanafi, Liberalisasi, Revolusi, Hermeneutik, Terj. Jajat Hidayatul Firdaus 
(Yogyakarta: CV, Arruzz Book Gallery, 2003), h. 88. 
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melahirkan peradaban yang sangat maju, yang terus berlanjut hingga kini. 
Barat menjadi mercusuar peradaban dunia dengan keunggulan ilmu 
pengetahuan dan teknologinya, yang menempatkan rasio sebagai pusat 
kesadaran manusia berbeda dengan Islam yang lebih condong ke mitologi. 
Kemajuan Barat dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, 
menimbulkan kegelisahan para pemikir Islam modern seperti Jamaluddin 
al-Afghani, melalui konsep Jama'ah al-Islamiyah, sering dipeyoratifkan 
dengan pan-Islamisme, yang menyerukan pentingnya ijtihad dan kembali 
kepada al-Quran dan Sunnah. Seruan al-Afghani ini membuat dua counter 
sekaligus, sebagai purifikasi atas ritual-ritual Islam adat yang dianggap 
menyimpang dari nilai-nilai Islam dan sebagai unwesternized murni yang 
banyak dilakukan oleh negara-negara Arab.
5
 
Hal senada terkait dengan masalah ijtihad porgresif dan detaklidasi 
ajaran Islam. Muhammad Abduh, murid sekaligus tangan kanan 
Jamaluddin al-Afghani, melihat umat Islam saat itu berada dalam ke-
jumud-an. Jumud dalam pengertian statis, beku dan tidak mau menerima 
perubahan.
6
 Dalam pandangan Abduh ijtihad tidak hanya penting, tapi 
wajib, perlu diadakan, ijtihad, dalam pemikiran Abduh, harus langsung 
dari al-Quran dan sunah plus afiliasi sains dan semangat rasionalisasi. 
                                                          
      
5
 Lihat. Nikki R. Keddie, "Sayyid Jamaluddim al-Afghani" dalam Ali Rahman (ed) Para 
Perintis Zaman Baru Islam, terj. Ilyas Hasan, cetakan ke-2, Bandung, Mizan:1996), h. 17-30; dan 
lihat juga; Harun Nasution, Pembahruan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan, (Jakarta:  
Bulan Bintang, 1996), h. 51. 
      
6
 Lihat. Ismadiyanto, Komparasi pmikiran Islam Liberal menurut Ahmad Wahib dan Ulil 
Abshar- Abdalla, (Skripsi Mahasiswa Program Studi Aqidah Filsafat STAIN Surakarta, 2004).h. 
41. 
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Karena mustahil, kata Abduh, ajaran Islam bertentangan dengan akal, 
bahkan memaksimalkan akal adalah salah satu dasar Islam.
7
 
Demikianlah para pemikir garda depan Islam kontemporer 
berusaha menghembuskan semangat re-ijtihad-isasi terhadap ajaran-ajaran 
Islam. Salah satu pemikir Islam kontemporer yang turut prihatin atas 
stagnasi teologi Islam Klasik adalah Hassan Hanafi,
8
 hal ini dikarenakan 
oleh persoalan mengapa ilmu-ilmu agama Islam termasuk teologi Islam 
klasik, masih “berjalan di tempat” baik dari konstruksi epistemologi, 
metodologi, maupun muatan Islami. Padahal kehidupan manusia telah 
sebegitu fantastisnya berubah di samping problem yang dihadapi 
pemikiran kontemporer pun juga telah berbeda dari era klasik Islam.
9
 
Konstruksi teologi yang berpihak kepada yang teraniaya dan 
berorientasi pada pembangunan mental, inilah yang menjadi proyek 
seumur hidup Hassan Hanafi. Ia ingin keluar dari tarik ulur antara kaum 
sekuler dan fundamental. Dengan melihat warisan klasik dalam peradaban 
Islam ia mencari pesan moral yang ada untuk kemudian dihadapkan pada 
krisis di zaman modern yang menimpa dunia muslim pada umumnya. 
Hassan Hanafi merupakan seorang reformis pemikiran Islam yang 
telah berusaha keras untuk mengakumulasikan pemikiran fenomenologis 
dengan aplikasi metodologi dialektika yang dilandaskan pada kesadaran. 
Semua ini dilakukan dalam rangka membebaskan masyarakat Muslim dari 
                                                          
      
7
 Harun Nasution, Pembahruan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan, (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1996), h. 62-65. 
      
8
 Untuk biografi yang lebih lengkap mengenai Hasan Hanafi oleh penulis akan dipaparkan 
pada bab II. Selanjutnya namanya akan penulis singkat dengan sebutan Hanafi. 
      
9
 Muhammad In‟am Esha, Rethinking Kalam. (Yogyakarta: Elsaq Press, 2006), h. 03. 
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keterbelakangan dan determinasi, baik internal maupun eksternal. Sebagai 
pemikir yang menyadari urgensi historisitas, Hassan Hanafi senantiasa 
beranjak dari konteks sejarah dalam rangka menapaki kehidupan 
kontemporer. Oleh karenanya, ia senantiasa berupaya melakukan 
rekonstruksi terhadap tradisi yang merupakan fakta sejarah dalam 
menjawab problema kontemporer. Inilah yang membuat corak pemikiran 
Hassan Hanafi berwatak dinamis dan progresif yang dibingkai dalam 
proyek at-Turats wa at-Tajdid (Tradisi dan Pembaharu).  
Keprihatinan Hassan Hanafi adalah bagaimana melanjutkan proyek 
yang didesain untuk membuat dunia Islam bergerak menuju pencerahan 
yang menyeluruh. Setelah revolusi Islam Iran menang, kiri Islam 
diluncurkan. Salah satu tugasnya adalah untuk mencapai revolusi tauhid.  
Hassan Hanafi menggambarkan secara tepat kaitan antara ulama 
dan kekuasaan politik. Setiap penampilan di layar televisi tak pelak lagi 
mempunyai efek besar dalam manuver sosial dan politik. Kebangkitan 
Islam telah begitu lama dibicarakan dan diteliti. Dalam berbagai artikel 
pendek banyak dibicarakan seolah-olah negara Islam telah berdiri. Seluruh 
partai berbicara tentang penerapan syari‟at. Massa pun mengekspresikan 
semangat keagamaan dan keyakinan tradisionalnya begitu ritualistik. Akan 
tetapi sejatinya fenomena itu hanya ada di permukaan, tanda-tanda 
kebangkitan Islam tidak mempunyai dampak apapun dalam sistem sosial. 
Rakyat tetap dipisahkan antara yang berpunya dan berkuasa dengan yang 
miskin dan tertindas. Oleh karena itu kehadiran Kiri Islam menjadi 
6 
 
 
 
keharusan, sebagai awal dari pemikiran teologi pembebasan Hassan 
Hanafi.
10
 
Pemikiran Hassan Hanafi senantiasa mempresentasikan hubungan 
dialektis antara subjek diri (al-Ana, Self) dan yang lain (al-Akhar, Other) 
dalam proses sejarah. Demikian itu adalah dalam rangka melakukan 
reinterpretasi terhadap tradisi yang relevan dengan tuntutan kontemporer. 
Bagi Hasan Hanafi, sebuah risalah pemikiran bukanlah sebuah risalah 
pemikiran apabila tidak berkaitan dengan realitas. Artinya, orientasi 
pemikiran harus senantiasa ditujukan pada kesadaran atas realitas untuk 
melakukan perubahan yang signifikan.  
Teori pengetahuan Hassan Hanafi mempunyai paradigma 
kebenaran relatif dengan rasio sebagai sarana untuk mencapai kebenaran. 
Untuk itu terjadi sebuah relasi kesadaran subjek dengan realitas objektif. 
Realitas dipandang sebagai objek sejauh ia dipersepsikan subjek dengan 
kesadaran.  
Kesadaran manusia mengenai apa yang dilakukan akan 
menghasilkan keabadian. Keabadian merupakan perbuatan manusia dalam 
sejarah peradaban. Melalui perbuatan atau tindakan, manusia dapat 
mengenali unitas antara yang faktual dan yang ideal, dan dapat 
mentransformasikan unitas yang hanya merupakan proyeksi menjadi 
kesatuan yang sebenarnya. Tauhid bukanlah sebuah fakta, realitas, ataupun 
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 Kazuo Shimogaki, Kiri Islam, (Yogyakarta: LKis, 2012), h. 66. 
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gagasan, melainkan sebuah proses yang tercipta melalui tindakan manusia. 
Dalam hal ini subjek merupakan pusat kesadaran.
11
 
Fokus utama kaum reformis religius pada persoalan kesadaran 
individual dan kebangkitan kaum muslimin pascastagnasi panjang adalah 
tergantung pada tergugahnya kesadaran individual. Bahkan, kesadaran 
sosial dalam pemikiran Iqbal dan al-Afgani adalah kesadaran individual 
makro dan merupakan kesadaran subjektif terhadap masyarakat.
12
  
Pemikiran-pemikiran keagamaan timbul karena agama itu sendiri 
sesungguhnya berada pada posisi yang ambigu. Ketika berhadapan dengan 
dinamika sosial, agama akan mengalami konflik dalam dirinya. Ini terjadi 
karena kepribadiannya sebagai agama merupakan sistem keyakinan yang 
sifatnya absolut dan tidak dapat diubah. Bahkan, kemutlakan itu terkadang 
juga menyangkut konvensi-konvensi atau otoritas-otoritas 
tradisonalismenya. Sementara pada sisi lain, dinamika sosial memiliki ciri 
khas yaitu perubahan yang terus-menerus.
13
 
Di era kontemporer saat ini, manusia mengalami krisis 
keterbenaman pemikiran manusia. Dimana manusia hanya memahami teks 
secara tekstual karena masih mewarisi tradisi dari zaman era klasik, 
sehingga sudah tidak relevan dengan era sekarang. Umat Muslim 
Indonesia hanya pasrah dengan kapitalisme yang semakin merajalela 
                                                          
      
11
 Hasan Hanafi, Studi Filsafat 1: Pembacaan atas Tradisi Islam Kontemporer, Terj. Miftah 
Faqih (Yogyakarta: LkiS, 2015),h. 10. 
      
12
 Hasan Hanafi, Islamologi 3: dari Teosentrisme ke Antroposentrisme, Terj Miftah Faqih, 
(Yogyakarta: LkiS,2011), h. 61. 
      
13
 Syamsul Bakri dan Mudhofir, Jombang Kairo, Jombang Chicago, (Solo: Tiga Serangkai, 
2004),h. 132. 
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sehingga angka kemiskinan semakin meningkat. Sebagaimana pernyataan 
Abdurrahman Wahid mengenai teologi pembebasan merupakan sebuah 
upaya pemindahan identitas gerakan Islam. Hal itu tercermin dalam 
pernyataannya tentang perlunya perubahan itu.  
Di kalangan Islam perlu adanya proses pemindahan identitas dari 
muslim lama menuju muslim baru. Dengan memperluas makna perilaku 
keagamaan dari yang sifatnya ritualistik individu menuju pola keagamaan 
yang memerhatikan sosiohistoris yang berkembang saat ini.
14
 
Jika kita mencermati masa keemasan Islam, maka kita akan 
menemukan manusia hadir di dalam setiap ilmu, terepresentasi di dalam 
setiap aliran pemikiran, dan jiwa di belakang setiap ide pemikiran. Akan 
tetapi, manusia era sekarang telah terbungkus oleh beratus-ratus bahasa, 
ideologi, ketuhanan dan yurisprudensi. Apabila bungkus-bungkus itu 
dihilangkan niscaya manusia akan muncul secara nyata dan jelas sebagai 
pusat setiap agama, yurisprudensi, dan juga jelas di belakang setiap bahasa 
dan pemikiran.
15
  
Maka dengan meneliti teologi pembebasan dalam pandangan 
Hassan Hanafi: pemikiran dari teosentrisme ke antroposentrisme, penting 
bagi kita untuk menggeser peradaban dari bingkai ketuhanan klasik ke 
bingkai neo-humanis-me. Peradaban kita yang teosentris, dimana manusia 
terpasung di dalam bungkus-bungkus. Harus diganti menjadi peradaban 
antroposentris, dimana manusia keluar dari (pasungan) bungkus-bungkus. 
                                                          
      14 Ibid, h. 64. 
      
15
 Hasan Hanafi, Islamologi 3: dari Teosentrisme ke Antroposentrisme, h. 68. 
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Untuk mewujudkan cita-cita tersebut bukanlah sesuatu yang mudah karena 
kita harus mencari tranferensi revolusi peradaban dari Allah ke manusia 
dan mentransformasikan pusat peradaban dari Teosentris ke 
Antroposentris. Dengan kerangka ini kita akan memutus krisis manusia 
pada masa kita sekarang, yaitu ketiadaan atau ketidakjelasan manusia dari 
pemikiran nasional kita. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dalam kajian ini bertema 
teologi islam (kalam) dengan judul: Teologi Pembebasan dalam 
Pandangan Hassan Hanafi. Masalah yang hendak diteliti melalui rumusan 
masalah tersebut sebagai berikut: 
1. Bagaimana teologi pembebasan dalam pandangan Hassan Hanafi? 
2. Bagaimana implementasi gerakan pembebasan di Indonesia? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai oleh penulis dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui teologi pembebasan dalam pandangan Hassan 
Hanafi. 
2. Untuk mengetahui implementasi gerakan pembebasan di Indonesia. 
D. Manfaat Penelitian 
Secara akademis, manfaat dari penelitian ini akan penulis bagi 
menjadi dua manfaat atau kontribusi yaitu. Kontribusi teoritis lebih 
ditekan pada analisa pemikiran teologi pembebasan Hassan Hanafi agar 
10 
 
 
 
membuka wawasan kita akan pentingnya rekonstruksi kesadaran untuk 
melakukan perubahan yang signifikan yang berguna bagi pengembangan 
khazanah pemikiran Islam. Sedangkan sisi praktisnya, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memperjelas mainstream pemikiran Hassan Hanafi 
dalam kajian teologi Islam kepada masyarakat, sehingga tidak ada lagi 
khawatiran dan salah persepsi tentang pembaruan teologi Islam yang 
dilakukan Hassan Hanafi. 
E. Kajian Pustaka 
Sejauh pembacaan penulis terhadap judul kajian ini, belum ada 
kajian yang sama dengan kajian ini. Namun terkait objek kajian sudah ada 
beberapa pembahasan yang terkait dengan penelitian ini yang sudah 
dilakukan. Berikut uraian singkat tentang hasil-hasil pembahasan 
penelitian terdahulu. 
Pertama, skripsi Muh. Alwi, dengan judul Teologi Pembebasan 
dalam Islam: Studi Atas Pemikiran Hassan Hanafi (2015). Penelitian ini 
berusaha menjelaskan tentang tujuan teologi pembebasan Hassan Hanafi 
ialah membebaskan manusia dari belenggu pola pikir dari faham teologi 
yang cenderung tidak memberikan kebebasan bagi manusia untuk 
bertindak, kemudian membentuk psikologis yang tidak memperhatikan 
kesejahteraan dan kelangsungan hidupnya. Hassan Hanafi memberikan 
jalan bahwa, Islam harus menjadi muara bagi cara pandangan dunia 
seluruh umat Muslim. 
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Kedua, Syarifuddin, menulis jurnal dengan judul Konsep Teologi 
Hassan Hanafi (2012). Penelitian ini berusaha menjelaskan bahwa 
rekonstruksi menurut Hassan Hanafi, tidak harus membawa implikasi 
hilangnya tradisi-tradisi lama, namun untuk mengkonfrontasikan 
ancaman-ancaman baru yang datang ke dunia dengan menggunakan 
konsep yang terpelihara murni dalam sejarah. Tradisi yang terpelihara, 
menentukan pengaktifan untuk dituangkan dalam realitas duniawi saat ini. 
Dialektika harus dilakukan dalam bentuk tindakan-tindakan, bukan hanya 
terdiri atas konsep-konsep dan argumen-argumen antara individu-individu, 
melainkan dialektika berbagai masyarakat dan bangsa di antara 
kepentingan-kepentingan yang bertentangan. Rekonstruksi bertujuan untuk 
medapatkan keberhasilan duniawi dengan memenuhi harapan-harapan 
dunia Muslim terhadap kemerdekaan, kebebasan, kesamaan sosial, 
penyatuan kembali identitas, kemajuan dan mobilisasi massa. Teologi 
harus mengarahkan sasarannya pada manusia sebagai tujuan perkataan 
(kalam) dan sebagai analisis percakapan. Karena itu harus tersusun secara 
kemanusiaan.  
Ketiga, skripsi Nurrocman dengan judul Teori Pembebasan Studi 
Komparasi Atas Pemikiran Hasan Hanafi dan Antonio Gramsci. (2008). 
Penelitian ini menjelaskan mengenai pembebasan manusia dalam konteks 
Antonio Gramsci mencakup masalah penindsan yang terjadi diwilayah 
hubungan manusia dalam proses produksi. Sebagaimana mengacu 
pemikiran Marx bahwa dalam hubungan produksi masyarakat terbagi atas 
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kelas buruh dan pemilik modal yang akan selalu bertentangan karena kelas 
pemilik modal akan selalu ingin menanamkan dominasinya kepada kelas 
buruh. Selain itu juga membahas dalam konteks Hassan Hanafi, 
pembebasan manusia lebih mengarah pada masalah keterkungkunan pola 
pikir umat Islam terhadap dogmatika Islam klasik. 
Keempat, skripsi Mibtadin dengan judul, Pemikiran Kiri Islam 
Hassan Hanafi: Studi atas Metodologis (2005). Skripsi ini berusaha 
menjelaskan bahwa kiri Islam dibangun atas beberapa metodologi yaitu: 
Pertama, materialisme historis dengan metode dialektika digunakan 
Hassan Hanafi untuk merumuskan gerakan revolusi sosial politik serta 
membaca aspek pengetahuan dan menarik kesimpulannya secara inklusif. 
Kedua, filsafat hermeneutik sebagai metodologis dalam kiri Islam banyak 
digunakan oleh Hassan Hanafi dalam memahami teks baik itu teks al 
Qur‟an, Hadist, filsafat teologi maupun proses penerimaan wahyu dari 
huruf ke kenyataan, dari logos ke praxis, juga mentransformasikan wahyu 
dari pikiran tuhan kepada kehidupan manusia. Ketiga, filsafat 
fenomenologi sebagai sebuah metode banyak digunakan oleh Hassan 
Hanafi dalam menganalisis terhadap berbagai realitas umat Islam 
kontemporer, baik itu realitas masyarakat, politik, ekonimi, budaya, relitas 
dalam Islam yang lainnya serta realitas yang berada diluar islam, yaitu 
Barat.   
Dari beberapa kajian atau tulisan diatas, memang banyak 
persamaan terkait dengan penelitian penulis, namun sejauh ini belum ada 
13 
 
 
 
yang secara khusus yang meneliti atau menulis tentang teologi 
pembebasan dalam pandangan Hassan Hanafi: pemikiran teosentrisme ke 
antroposentrisme. 
F. Kerangka Teori 
Dekonstruksi tidak hanya berarti membongkar konstruksi yang 
ada. Di dalam dekonstruksi tetap terdapat usaha-usaha yang 
mengiringinya, yakni berupa jalur merekonstruksi apa yang seharusnya 
merupakan tuntutan yang baru. Tujuan dekonstruksi ialah melakukan 
“demitologisasi” konsep atau pandangan-pandangan yang ada, yang telah 
menjadi “teks sakral” dan mitos keilmuan dalam dunia Islam. Untuk 
mencapai itu, perlu adanya pembongkaran, melalui gagasan yang kritis. 
Perlu adanya pergeseran paradigma teologi dari yang bercorak 
tradisional, yang bersandar pada paradigma logico-metafisika (dialektika 
kata-kata), ke arah teologi yang mendasarkan pada paradigma “empirik” 
(dialektika sosial politik). Teologi bukan lagi ilmu tentang Tuhan semata, 
akan tetapi menjadi “ilmu kalam” (ilmu tentang analisis kalam atau ucapan 
semata dan juga sebagai konteks ucapan, yang berkaitan dengan 
pengertian yang mengacu pada iman).  
Teologi berarti suatu teori pemahaman tentang proses wahyu dari 
huruf sampai ke tingkat kenyataan, dari logos ke praktis, dan juga 
transformatika wahyu dari “pikiran” Tuhan ke dalam kehidupan manusia. 
Untuk itu diperlukan “kesadaran historis,” yang menentukan keaslian teks 
dan tingkat kepastiannya, “kesadaran eidetik,” yang menjelaskan makna 
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teks menjadi rasional dan “kesadaran praktis” yang menggunakan makna 
tersebut sebagai dasar teoritik bagi tindakan dan mengantarkan wahyu 
pada tujuan akhir dalam kehidupan manusia di dunia.
16
 
Berangkat dari kegusaran stagnasi pemikiran Islam, Arkoun 
kemudian mengajukan apa yang disebut sebagai “proyek kritik nalar 
Islam” yang terkandung dalam bukunya Pour une critique de la raison 
islamique (kritik nalar Islami, 1984). Ia berfokus pada masalah pembacaan 
terhadap tradisi Arab-Islam. Arkoun bermaksud melihat semua fenomena 
sosial budaya melalui perspektif sejarah, yaitu masa lalu harus dilihat 
tingkatan sejarahnya. Pencarian sejarah harus dibatasi menurut runtutan 
kronologis dan fakta nyata. Artinya penyejarahan berperan sebagai metode 
rekonstruksi makna melalui penghapusan relevansi antara teks dan 
konteks. Jika metode ini digunakan dalam berbagai teks agama, yang 
diperankan adalah makna baru yang secara potensial bersembunyi di 
dalamnya.
17
 
Teologi masa kini haruslah memiliki watak zamannya, yakni 
bercorak kritis, kreatif, emansipatorik, liberal dan transformatif. Meskipun 
demikian, teologi tidak muncul dari sudut pewahyuan ilahi semata. Akan 
tetapi, ia banyak pula dikondisikan oleh realitas sosial dan tradisi-tradisi 
masyarakat yang bersangkutan.  
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 Cumaidi Syarif Romas, Wacana Teologi Islam Kontemporer, (Yogyakarta: Tiara Wacana 
Yogya, 2000), h. 8. 
      17 Siti Rohmah Soekarba, “Kritik Pemikiran Arab:Metode Dekonstruksi Mohammed Arkoun”,  
dalam Wacana, Vol.8 No.1, April 2006, h. 82. 
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Upaya dekonstruksi teologi juga dilakukan oleh Jamaluddin al-
Afghani. Pemikiran teologinya didasarkan pada pemikiran tentang agama 
dan pembebasan dalam konteks perjuangan perjuangan masyarakat dunia 
ketiga (Arab-Islam). Jamaluddin al-Afghani, yang mendefinisikan gerakan 
Islam dan dunia Islam masa depan. Pemikirannya bertolak dari pengaruh 
Mu‟tazilah yang direkonstruksi, sekaligus menolak pandangan teologi 
Asy‟ariyah. Landasan metodologinya diletakkan pada suasana 
perkembangan “ilmu-ilmu Barat” dengan mencoba membangun “ilmu 
sosial baru” yang bercorak oksidentalistik untuk merefleksikan keadaan 
sosial politik dan intelektual Arab dalam menghadapi tantangan 
kemiskinan, bahkan “penderitaan” dunia Arab-Islam. Hal ini berkaitan 
dengan isu-isu yang tidak dapat dilepaskan dari jerat kolonialisme, 
kapitalisme dan zionisme di tengah kehidupan mereka.
18
 
Dengan menggunakan konsep teologi pembebasan, diharap teologi 
tidak hanya sebagai suatu doktrin yang stagnan, tetapi dinamis mengikuti 
perkembangan zaman sehingga membuka pemikiran setiap muslim untuk 
menghadapi setiap perkembangan zaman.  
Dalam kacamata Moeslim Abdurrahman tentang gagasannya 
tentang Islam transformatif, kerja pemikiran Islam bukanlah 
memperbincangkan teks dalam alam kemerdekaan intelektual, namun pada 
dasarnya adalah bagaimana menemukan ide Tuhan kembali ikut serta 
secara partisipatoris dalam pergumulan umat manusia yang sekarang ini 
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 Cumaidi Syarif Romas, Wacana Teologi Islam Kontemporer, h. 22. 
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menghadapi proses dehumanisasi melalui refleksi teologis yang bersumber 
dari sejarah perjuangan hidup sehari-hari. 
Reintelektualisasi Islam semacam ini sesungguhnya tidak bisa 
dipisahkan dari kerja praksis sosial, sehingga hubungan antara berpikir dan 
ortopraksis merupakan satu kesatuan, sama halnya antara teks dan sejarah 
yang mengitarinya. Kita butuh arus tengah pemikiran semacam ini, tatkala 
masyarakat kita membutuhkan makna-makna Islam baru yang mereka 
butuhkan sendiri, dan dalam kesadaran bahwa Islam harus menjadi 
counter symbolic, apalagi tatkala proses sosial sekarang ini antara yang 
lapar dan yang rakus, yang tertindas (mustad’afin) dan yang menindas, 
baik secara teologis maupun secara epistemologis, tidak bisa dibaca lagi, 
apakah hal ini soal Islam ataukah dipahami sebagai soal di luanya.
19
 
Menurut Mansour Fakih, Teologi pembebasan pada dasarnya 
bukanlah suatu teori perubahan sosial atau pembangunan, karena teologi 
adalah suatu ilmu yang membahas hakikat dan hubungan antara Tuhan dan 
manusia maupun makhluk lainnya. Sebagai fondasi keyakinan suatu 
agama, teologi umumnya sulit dipadukan dengan teori perubahan sosial 
dan kritik terhadap pembangunan yang sepenuhnya berpijak pada analisis 
rasional, sekuler dan dialektika antara refleksi serta aksi kemudian 
partisipasi. Namun, teologi pembebasan bagi Gustavo Gutierez (1973) 
merupakan suatu “refleksi teologi yang lahir dari ungkapan dan 
pengalaman serta usaha bersama untuk menghapus ketidakadilan dan 
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 Zainul Abbas, Pemikiran Islam Kritis di Indonesia Akhir Abad XX: Studi terhadap 
Pemikiran Abdurrahman Wahid, Moeslim Abdurrhman dan Mansour Fakih, (Surakarta: EFUDE 
PRESS, 2015),h. 158. 
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untuk membangun suatu masyarakat yang berbeda yang lebih bebas dan 
lebih manusiawi”.  
Dengan demikian, teologi pembebasan merupakan kombinasi 
antara analisis dan teori sosial kritik dengan teologi atau merupakan 
analisis kritis situasi kesejarahan sosial kaum tertindas, dan sebagai 
komitmen transformasi politik para penganut agama dan bukan sekedar 
pengalaman rohani. Dengan demikian, teologi pembebasan dapat 
dikategorikan sebagai teori perubahan sosial dan kritik maupun altelnatif 
terhadap pembangunan.
20
 
G. Metodologi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library 
research) yaitu penelian yang meneliti literatur untuk mengkaji pemikiran 
tokoh yang tertuang dalam karya-karyanya. Merupakan jenis penelitian 
kualitatif yang bersifat induktif, yaitu penelitian yang berangkat dari 
kenyataan-kenyataan khusus, kemudian di abstraksikan dalam bentuk 
kesimpulan umum.
21
  Untuk mempermudah pemahaman atas metode yang 
digunakan, akan dibagi ke dalam tiga pembahasan: sumber data, 
pengumpulan data dan analisis data. 
1. Sumber Data 
 Dalam kajian ini penulis menggunakan dua jenis sumber data, 
yakni sumber data primer dan sumber data sekuder. Sumber data 
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 Mansour Fakih, Runtuhnya Teori Pembangunan dan Globalisasi, (Yogyakarta: Insist Press, 
2013),h. 178. 
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 Suyatmo dan Asep Jihad, Betapa Mudah Menulis karya Ilmiah, (Yogyakarta: Eduka, 2009),  
h. 51. 
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primer pada penelitian ini menggunakan referensi yang di tulis Hasan 
Hanafi seperti:  
a. Hassan Hanafi, Studi Filsafat 1 (Pembaca Atas Tradisi Islam 
Kontemporer), (Yogyakarta : LKiS, 2015),  
b. Hassan Hanafi, Islamologi 3: Dari Teosentrisme ke 
Antroposentrisme, penerjemah Miftah Faqih (Yogyakarta: LKiS 
2007). 
c. Hassan Hanafi, Rekonstruksi Pemahaman Tradisi Islam Klasik, 
(Kutub Minar). 
d. Kazuo Shimogaki, Kiri Islam, (Yogyakarta: LkiS 2012). 
Sementara sumber data sekunder, akan diambil dari 
beberapa kepustakaan yang menyajikan atau menuliskan dan 
menggambarkan tentang pemikiran Hasan Hanafi secara umum, 
agar lebih mudah dalam memahami data-data yang di dapat di 
lapangan, seperti buku-buku, dan jurnal yang bisa diperoleh dari 
mendonwload jurnal dari website Indonesian Publication Index 
(IPI).
22
 
2. Teknik Pengumpulan Data 
 Pengumpuan data dilakukan dengan mengumpulkan buku-buku 
yang terkait dengan penelitian. Proses ini dilakukan dengan beberapa 
tahap; tahap pertama adalah pengumpulan sumber-sumber terkait 
                                                          
22
 Sebuah website yang telah menampung 3000 jurnal dengan beragam tema di Indonesia 
yang dikelola oleh IAES (Institute of Advanced Engineering and Science Indonesia Section). 
Lebih jelas bisa diakses di http://id.portalgaruda.org/?ref=home. Diakses pada tanggal 27 Januari 
2018 jam 15.45.  
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berupa data primer dan data sekunder. Tahap selanjutnya adalah 
pemilahan, yaitu penyesuaian data yang telah terkumpul dengan bab-
bab pembahasan yang telah ditentukan. Tahap terakhir adalah 
melakukan pengumpulan data yang terakhir yaitu diadakan 
pengolahan data sesuai dengan materi. 
3. Metode Analisis Data 
 Setelah data terkumpul kemudian melakukan pemilahan sesuai 
dengan bahan yang akan dibahas dan dilanjutkan dengan pengolahan 
data. Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini 
ialah menggabungkan metode-metode penelitian. 
a. Metode deskriptif adalah menguraikan dan membahas secara 
teratur pemikiran yang ada dalam teks.
23
 Penguraiannya dengan 
cara mengikuti sistematika penulisan pada penelitian. Hal ini 
berfungsi memberi gambaran awal pada pembahasan serta 
mensistematikan alur pemikiran. 
b. Metode kesinambungan historis adalah metode untuk 
mengetahui sejarah dan perkembangan.
24
 Dengan metode ini 
penulis bermaksud untuk menggambarkan sejarah biografi Hasan 
Hanafi yang meliputi riwayat hidup, pendidikan serta pengaruh-
pengaruh pemikir lain.  
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 Tim Penyusun Pedoman Skripsi, Pedoman Skripsi Jurusan Ushuluddin IAIN 
Surakarta, (Surakarta: Sopia, 2008), h. 15. 
24
 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1994), h. 94-96. 
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c. Metode Interpretasi merupakan penafsiran atau prakiraan.25 
Metode ini digunakan untuk membongkar isi atau dalam hal ini 
adalah makna hidup terhadap macam-macam fakta yang ada,
26
 
yaitu memahami dan menyelami, kemudian menangkap arti dari 
yang dimaksud tokoh. 
H. Sistematika Pembahasan 
 Pembahasan dalam kajian ini menggunakan sistem bab per bab 
yang mana antara satu bab dengan bab yang lain merupakan 
kesinambungan dan saling terkait satu sama lainnya. 
 Bab pertama, berisikan pendahuluan yang menjelaskan tentang 
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika 
penulisan. 
 Bab kedua, berisikan tentang biografi Hassan Hanafi yang 
meliputi riwayat hidup, pendidikan, tokoh yang mempengaruhi 
pemikirannya, karya-karyanya serta paradigma pemikiran Hassan Hanafi. 
 Bab ketiga, menjelaskan tentang perkembangan teologi 
pembebasan, sejarah teologi pembebasan, rekonstruksi teologi serta  
pemikiran teologi pembebasan Hassan Hanafi dari teosentrisme ke 
Antroposentrisme. 
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 Bab keempat, membahas tentang analisis pemikiran teologi 
pembebasan Hassan Hanafi serta implementasi gerakan pembebasan di 
Indonesia. 
Bab kelima, atau penutup berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
BIOGRAFI INTELEKTUAL HASSAN HANAFI 
Bab ini berusaha mengungkap tentang bagaimana kelahiran pemikiran teologi 
pembebasan muncul dari diri Hassan Hanafi. Pembahasan ini setidaknya untuk 
melacak sejarah bagaimana pemikiran keilmuan teologi pembebasan muncul dari 
Hassan Hanafi. 
A. Riwayat Hidup dan Perjalanan Intelektual 
Hassan Hanafi lahir pada tanggal 13 Februari tahun 1935 di Kairo,
27
 
Mesir, tepatnya di dekat Benteng Salahuddin, daerah perkampungan Al-
Azhar, di mana kota ini merupakan tempat bertemunya para mahasiswa 
muslim dari seluruh dunia yang ingin belajar, terutama di Universitas Al-
Azhar. Ia lahir dari leluhur Berber dan Badui Mesir. Keluarganya berasal dari 
Bani Suwayf, sebuah provinsi yang berada di pedalaman Mesir, kemudian 
berurban ke Kairo, ibu kota Mesir.
28
 Ia adalah seorang filosof dan teolog 
Mesir yang meraih sarjana muda dalam bidang filsafat di Universitas Kairo 
pada tahun 1956.
29
 
Pendidikan Hanafi diawali di pendidikan dasar di Madrasah Sulayman 
Ghawish, tamat tahun 1948.
30
 Kemudian melanjutkan studinya di Madrasah 
Sanawiyah “Khalil Agha”, Kairo yang diselesaikannya selama empat tahun 
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pada tahun 1952. Sejak masih remaja kesadaran pertama yang tumbuh dalam 
diri Hanafi adalah “kesadaran nasional” (national consciousness), 
pertumbuhan kesadaran ini terkait dengan kenyataan situasi Mesir yang 
dalam Perang Dunia II menjadi sasaran serangan Jerman.
31
 Semangat 
nasionalisme yang membara mendorong Hanafi untuk terjun secara sukarela 
membantu perjuangan Mesir dalam perang melawan Israel. Tetapi dengan 
segera ia menyadari adanya perpecahan yang tidak bisa diselesaikan di antara 
bangsa Arab sendiri dalam menghadapi Israel dan sangat merugikan Mesir 
khususnya. 
Menyimpan rasa frustasti yang sangat pahit terhadap realitas nasionalisme 
Arab sekuler yang gagal menyatukan bangsa Arab, Hanafi secara alamiah 
bergeser kepada Islam. Melanjutkan pelajaran ke Universitas Kairo, ia 
kemudian aktif mengikuti diskusi-diskusi kelompok Ikhwan al-Muslimin 
yang sedang menemukan momentumnya, bukan hanya kerena IM berdiri 
paling depan melawan Israel, tetapi juga karena ia percaya bahwa organisasi 
ini mampu menghadapi sosialisme-komunisme yang juga semakin kuat dalam 
lingkaran kekuasaan Mesir. Hanafi juga aktif mengikuti demonstrasi-
demonstrasi IM dan politik mahasiswa di kampus Universitas Kairo.
32
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Menjelang akhir 1950 an merupakan masa bangkitnya “kesadaran 
keagamaan” (religious consciousness) dalam diri Hanafi. Pemikirannya 
bertolak dari motif-motif Islam. Pada masa inilah ia mengenal secara lebih 
mendalam pemikiran dan wacana Islam yang berkembang di lingkungan 
gerakan Islam (harakah). Hanafi tertarik untuk mendalami pemikiran-
pemikiran tokoh-tokoh seperti Hassan al-Banna, Abu al-A‟ala al-Maududi, 
Abu al-Hassan al-Nadvi juga Sayyid Qutb tentang keadilan sosial dan Islam.  
Sejak itu ia berkonsentrasi untuk mendalami pemikiran agama, revolusi dan 
perubahan sosial.
33
 
Pada tahun 1952 Hanafi melanjutkan studinya di departemen Filsafat 
Universitas Kairo, dan ia menyelesaikannya selama empat tahun dengan gelar 
sarjana muda pada 1956. Ketika Hanafi mendalami pemikiran tokoh ia 
menemukan semangat “kebangkitan Islam” (al-nahdlah al-Islamiyah) yang 
banyak mempengaruhi pandangan dunia, dan misi intelektual yang ia 
bayangkan harus dipikulnya. Dalam pandangannya Islam telah kehilangan 
relevansinya dengan realitas zamannya. Di sinilah awal upaya Hanafi menuju 
pembentukan suatu “metode Islam berdasarkan rasionalitas tentang baik dan 
buruk, penyatuan kebenaran, kebaikan dan keindahan”.34 
Akhir tahun 1950-an, Hanafi berhadapan dengan berbagai krisis baik pada 
tingkat nasional maupun personal. Pada tingkat nasional, terjadi krisis 
nasional di Mesir 1956, kekacauan kehidupan intelektual, dan meningkatnya 
penindasan pemerintah terhadap IM. Pada level personal, ia menghadapi 
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konflik dengan sejumlah guru besarnya, sehingga ia sempat dibawa ke sidang 
disipliner Universitas Kairo karena dianggap telah melecehkan mereka, 
sehingga ia kehilangan statusnya sebagai “mahasiswa teladan” yang 
memungkinkannya untuk melanjutkan kuliah ke luar negeri. Dengan krisis 
ini, Hanafi semakin sering datang ke masjid, dan menghabiskan waktunya 
membaca al-Qur‟an, dan mulai merasakan intuisi-intuisi filosifis Kitab Suci 
ini. 
Pada tahap inilah pemikiran intelektual Hanafi mulai bergeser ke tingkat 
kesadaran filosofis (philosophical consciousness). Bacaannya terhadap al-
Qur‟an membuatnya semakin menyakini tentang pentingnya alam kesadaran 
filosofis, dan sekaligustentang keharusannya untuk melanjutkan perjuangan.
35
 
Di samping ia mendalami filsafat juga mempelajari ilmu-ilmu keislaman 
dan teori-teori sosial. Selanjutnya pada tahun 1956 Hanafi memperoleh 
kesempatan studi Strata yang lebih tinggi di Universitas Sorbone Perancis. Di 
Universitas Sorbonne ini Hanafi mengambil spesialisasi filsafat Barat Modern 
dan Pra Modern. Di tahun pertama keberadaannya di Perancis, Hanafi tidak 
hanya kuliah di Universitas Sorbone saja, tetapi juga mengikuti kegiatan yang 
lain untuk menyalurkan dan mengembangkan bakat seninya. Sebagai seorang 
yang berasal dari kehidupan musisi, Hanafi sangat tertarik untuk 
memperdalam kemampuan dan menyalurkan bakatnya melalui berbagai 
kursus disalah satu sekolah tinggi musik Paris.  
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Keseriusannya mempelajari dunia seni itu, akhirnya menyebabkan Hanafi 
sempat bercita-cita menjadi seorang musisi, selain menjadi seorang 
pengarang dunia. Dalam aktivitas kesehariannya, Hanafi banyak 
menghabiskan waktu untuk belajar, pagi hari untuk mengikuti perkuliahan 
musik, siang harinya belajar di universitas, dan sore harinya digunakan untuk 
membaca buku dan mengarang simphoni. Kegiatan tersebut berlangsung 
selama dua tahun. Akibat kelelahan dalam membagi waktu, pikiran dan 
tenaga, baik untuk musik maupun filsafat ia terserang TBC.  
Dokter menyarankan agar Hanafi memilih salah satu saja minatnya untuk 
ditekuni, musik atau filsafat. Hanafi pada akhirnya memilih filsafat, sebab 
dalam pandangan Hanafi didalam filsafat-pun dapat ditemukan nilai-nilai 
keindahan musik. Hanafi dapat menemukan pandangan-pandangan yang 
sangat apresiatif kepada dimensi estetis kehidupan, sebagaimana dicirikan 
oleh aliran Romantisme dalam bangunan pemikiran filsafat.
36
 
Di Perancis ini, Hanafi merasakan sangat berarti bagi perkembangan 
pemikirannya, dan di Perancis-lah ia berlatih berfikir secara metodologis, 
baik melalui kuliah-kuliah ataupun bacaan karya-karya orientalis.
37
 
Disamping itu Hanafi juga tertarik untuk mendalami pemikiran filsafat 
Idealisme Jerman, terutama filsafat dialektika yang lazim dalam pemikiran 
Hegel dan Kalr Max.
38
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Pada masa inilah Hanafi mulai merumuskan kembali “proyek besar”-nya 
untuk menciptakan metodologi dan teologi baru Islam dengan pendekatan-
pendekatan baru pula. Dalam kerangka itu Hanafi mengajukan rencana 
disertasi di Universitas Sorbonne berjudul “The General Islamic Method”. 
Judul ini menggambarkan keinginannya untuk merumuskan Islam sebagai 
metode  yang umum dan komprehensif dalam kehidupan personal dan 
sosial.
39
 
Orang yang berjasa dalam formasi filosofis Hanafi adalah Jean Guitton, 
seorang Guru Besar Ilmu Filsafat di Sorbonne, murid Bergson dan pentolan 
modernis Katolik Roma. Dialah yang memandu Hanafi dalam pembacaan dan 
studi tentang filsafat Barat. Dia juga yang memberikan panduan kepala 
Hanafi dalam hal-hal praktis, seperti bagaimana memberikan kuliah umum 
dan metode-metode penelitian. Metode dan perspektif umum Guitton 
kondusif bagi pengembangan pemahaman Hanafi tentang pendekatan-
pendekatan untuk rekonsiliasi posisi-posisi yang berbeda.  
Hanafi banyak belajar mengenai urgensi starting point dalam filsafat. 
Filsafat membutuhkan titik permulaan yang diperdalam oleh seorang filsuf 
kemudian setelah itu digeneralisasikan sedemikian rupa hingga sampai pada 
metafisika murni. Dialah yang sangat berpengaruh begi kesadaran Hanafi 
tentang kehidupan, transformasi dari idealisme ke realisme, dan transformasi 
dari pikiran ke eksistensi.
40
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Karakteristik lain pemikiran Hanafi pada dasawarsa 1960-an banyak di 
pengaruhi oleh faham-faham dominan yang berkembang di Mesir, yaitu 
nasionalistik-sosialistik-populistik yang juga dirumuskan sebagai idiologi Pan 
Arabik. Baru pada akhir dasawarsa itu Hanafi mulai berbicara tentang 
keharusan Islam untuk mengembangkan wawasan kehidupan yang progresif 
dan berdimensi pembebasan (at-taharrur, liberation). Ia mensyaratkan fungsi 
pembebasan jika diinginkan Islam dapat membawa masyarakat pada 
kebebasan dan keadilan, khususnya keadilan sosial, sebagai ukuran utamanya. 
Struktur yang populistik adalah manifestasi kehidupannya dan kebulatan 
kerangka pemikiran sebagai resep utamanya.
41
 
Terakhir pada tahun 1966, ia berhasil menyelesaikan program Master dan 
Doktornya di Universitas Sorbone, dengan mengajukan tesis “Les Methodes 
d’Exegeses:Essei sur La Science des Fondaments de La Comprehension Ilmu 
Usul Fiqh” dan disertasinya “L’Exegeses de la Phenomenologue et son 
Application au Phenomene Religi”. Karir Hanafi dimulai dengan diangkatnya 
menjadi Lektor (1980) pada jurusan Filsafat Universitas Kairo: Kemudian 
mulai tahun 1988, ia diserahi jabatan sebagai Ketua Jurusan Filsafat pada 
Universitas yang sama.  
Suasana di Mesir sendiri baik secara politik maupun intelektual kurang 
kondusif baginya. Sehingga Hanafi mengembara ke negara lain dan aktif 
memberikan kuliah, seperti di Prancis (1969), Belgia (1970), Temple 
Universitas Philadelphia Amerika Serikat (1971-1975), Universitas Kuwait 
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(1979), Universitas Fez Maroko (1982-1984) dan menjadi guru besar tamu di 
Universitas Tokyo (1984-1985), di Persatuan Emirat Arab (1985), kemudian 
diangkat menjadi Penasehat Program pada Universitas PBB di Jepang (1985-
1987) dan sekembalinya dari Jepang pada pada 1988 ia diserahi jabatan Ketua 
Jurusan Filsafat di Universitas Kairo. 
Aktivitas dunia akademik ditunjang dengan aktivitas di organisasi 
masyarakat. Hanafi aktif sebagai sekretaris umum Persatuan Masyarakat 
Filsafat Mesir. Ia menjadi anggota Ikatan Penulis Asia-Afrika, anggota 
gerakan Solidaritas Asia-Afrika serta menjadi Wakil Presiden Persatuan 
Masyarakat Filsafat Arab. Pemikiran-pemikiran Hanafi tersebar di dunia Arab 
sampai ke Eropa. Pada tahun 1981 ia memprakasai dan sekaligus sebagai 
pimpinan redaksi penerbitan jurnal ilmiah al-Yasar al-Islami. Pemikirannya 
yang terkenal dengan al-Yasar al-Islami sempat mendapat reaksi dari 
penguasa Mesir Anwar Sadat yang memasukannya ke penjara. 
Hanafi banyak menyerap pengetahuan Barat dan meng-konsentrasikan diri 
pada kajian pemikir Barat pra modern dan modern. Karena itu, meskipun ia 
menolak dan mengkritik Barat, seperti disebut Kazuo Shimogaki, ide-ide 
liberalisme Barat, demokrasi, rasionalisme dan pencerahan telah 
mempengaruhinya, sehingga Shimogaki mengkategori-kannya juga sebagai 
seorang modernis liberal.  
1. Kondisi Sosial Politik Mesir 
Mesir yang terletak pada persimpangan jalan antara Afrika dan Asia, 
memiliki posisi yang strategis, di samping tanah yang yang subur 
30 
 
 
 
membangkitkan minat para penakluk dan negara-negara besar pada masa 
lampau. Arti strategis Mesir bertambah lagi dengan digalinya terusan 
Suez pada tahun 1869. Meskipun milik swasta terutama maskapai 
Perancis, secara strategis berada di bawah kontrol Inggris yang 
menyadari kepentingan terusan ini bagi kepentingan imperiumnya. 
Pada penggalan akhir abad XIX situasi politik, sosial dan intelektual 
di Mesir sedang mengalami perubahan, sebab pada masa itu dengan 
berakhirnya Perang Dunia I, Mesir mengalami kebangkitan nasionalisme 
yang ditunjang oleh berbagai faktor, yaitu: 1) kehadiran pasukan Inggris, 
Australia dan Selandia Baru yang melukai rasa kebangsaan Mesir, 2) 
pembiayaan besar bagi tentara berpenghasilan tetap, 3) digunakannya 
orang Mesir menjadi tenaga kerja Inggris yang mengurangi persediaan 
buruh Mesir, dan 4) naskah Empat Belas Pasal Wilson serta deklarasi 
Inggris-Perancis yang menjanjikan kemerdekaan bagi negara-negara 
Arab yang merangsang hasrat yang besar guna meraih kemerdekaan 
penuh dari pengawasan asing.
42
 
Perang Dunia II mengakibatkan kekacauan dalam struktur sosial dan 
ekonomi Mesir juga serupa dengan pada masa Perang Dunia I, dan 
pengaruhnya pada psikologi politik Mesir juga sebanding. Hal ini juga 
merangsang suatu gelombang nasionalisme anti asing yang condong 
berbentuk kekerasan. 
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Di sayap kiri terdapat partai Komunis yang sangat bertambah 
prestisenya sebagai hasil pengaruh Soviet di seluruh dunia. Kemengan 
Soviet selama perang dan dikukuhkannya perwakilan Soviet di Kairo 
(1942) merangsang minat terhadap komunisme di antara mahasiswa dan 
para intelektual muda.  
Sementara itu di sayap kanan terdapat kelompok persaudaraan Islam 
(Al-Ikhwan al-Muslimin), didirikan oleh Syaikh Hassan al-Banna (1929) 
di Ismailia, yang pro Islam dan anti Barat. Kelompok ini memiliki 
sejumlah besar pengikut pada akhir perang dunia II, bahkan pengaruhnya 
menembus ke luar wilayah mesir. 
Sikap pemerintahan Mesir dalam usahanya mempertahankan 
ketertiban terlihat pada tindakan pembersihan terhadap kaum komunis, 
yang terjadi pada bulan Juli 1946. Disusul pada bulan Februari 1949 
pembunuhan terhadap Hassan al-Banna setelah pemerintah Mesir 
melarang kelompok persaudaraan pada bulan Desember 1948. 
Dinamika politik di Mesir terlihat kental ketika kerusuhan Kairo pada 
19 Januari 1952 Ismailiya meletus sebagai awal Revolusi yang dimotori 
oleh partai sosialis DR. Ahmad Hussain. Kemudian pada 23 Juli terjadi 
revolusi Juli yang dilakukan oleh suatu komando revolusioner yang 
terdiri atas 
43
 
Sebelas perwira muda dikenal Free Officer. Kelompok ini sebagai 
kekuatan dinamis baru diketuai oleh Muhammad Najib, yang 
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memanfaatkan kesempatan untuk melakukan kudeta terhadap raja Faruq, 
disaat situasi tidak dapat dikendalikan.  
Pada saat dilakukan pengambil-alihan kekuasaan tertinggi di Negara 
itu, ia mengajak kelompok Ikhwan al-Muslimin yang mempunyai 
pendukung dari kalangan masyarakat bawah, karenanya ia dikenal 
dengan revolusi 1952. Setahun kemudian, tepatnya pada tanggal 1953 
Mesir resmi menjadi Republik. Sebagai Presiden pertama adalah 
Muhammad Najib dan Perdana Menterinya Gamal Abdul Nasr. Hal ini 
sekaligus mengakhiri riwayat monarki yang dibangun Muhammad Ali. 
Kerjasama yang dilakukan Muhammad Najib dan IM tidak berlangsung 
lama. Sebab pemerintahan Mesir menganggap IM satu-satunya kelompok 
yang sangat berbahaya karena memiliki organisasi yang efektif, ideologi 
yang berpengaruh dan tradisi perlawanan terhadap tradisi lama.  
Kondisi politik di Mesir sejak awal abad XIX mengalami dinamika 
politik dan selalu didominasi oleh pertentangan antara golongan 
nasionalis sekuler dengan golongan Islam tradisional. Pertentangan ini 
berlangsung lama karena para pendukung saling menggunakan 
paradigma yang berbeda.  
Situasi politik yang demikian sangat berpengaruh dalam pembentukan 
kepribadian Hanafi, dimana ia lahir dan dibesarkan. Hal ini terlihat pada 
keterlibatannya dalam berbagai pergolakan politik semasa kecilnya. Di 
antaranya, pemberontakan melawan Inggris di Terusan Suez pada tahun 
1951, revolusi Mesir 1952 dan lain sebagainya. Kuatnya perhatian Hanafi 
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dalam memperjuangkan kepentingan umat secara luas, juga 
keterlibatannya dalam gerakan-gerakan politik. Hal ini menunjukkan 
betapa besarnya pengaruh situasional kondisi politik Mesir pada 
pembentukan kepribadian Hanafi.
44
 
2. Tokoh Yang Mempengaruhi 
Perjalanan intelektual seorang pemikir tak lahir secara tiba-tiba. 
Ada proses panjang yang melarinya. Begitupun yang terjadi dengan 
Hassan Hanafi, ketertarikannya pada dunia Islam dan Filsafat membuat 
dirinya banyak membaca karya-karya ulama filsuf sebelumnya. Dalam 
proses itulah, terjadi transfer pengetahuan yang kemudian memiliki 
pengaruh terhadap pembacanya. Dalam tulisan ini, sedikitnya penulis 
menguraikan pengaruh Edmund Husserl, Karl Marx, Sayyid Qutb, dan 
Muhammad Iqbal. 
a. Pengaruh Edmund Husserl 
Edmund Husserl merupakan tokoh fenomenologi dalam 
Filsafat. Lahir pada tanggal 8 April 1859 di Prossnitz dan 
meninggal pada 1938 di Freiburg, Breisgau. Ia adalah filsuf Jerman 
keturunan Yahudi. Edmund Husserl menjadi pelopor fenomenologi 
yang mempunyai arti “gejala semua atau lawan bendanya sendiri 
(penampakan)”.45 
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Karya Hanafi berupa Disertasi 900 halaman dengan judul, 
“L’Exegeses de la Phenomenologie, L’etat actuel de la Methode 
Phenomenologue et son Application au Phenomene Religieux”. 
Lahir dari buah pikirannya karena ia mendalami filsafat Edmund 
Husserl yang banyak memberinya inspirasi. Karya tersebut 
merupakan upaya Hanafi dalam menghadapkan ilmu Ushul Fiqh 
terhadap filsafat Fenomenologi Husserl.
46
 
Filsafat fenomenologi Husserl diletakkan sebagai dasar teori 
oleh Hanafi dalam memahami dan memetakan realitas sosial, 
politik ekonomi, realitas khazanah keislaman, dan realitas 
tantangan Barat, dengan menekankan pada revolusi teologi. Hanafi 
hendak menganalisis konteks sejarah Islam Mesir dengan kacamata 
Fenomenologi Husserl, sebagai sebuah pijakan yang kebenarannya 
relatif memuaskan dibanding dengan metode lain. Meskipun kita 
tak menafikan, setiap metode ilmiah memiliki kekurangan dan 
kelebihannya masing-masing.  
Maka kita dapat membaca bagaimana arah pemikiran Hassan 
Hanafi. Dalam berbagai gagasan yang dilontarkan, realitas menjadi 
pijakan dalam pemikiran Hassan Hanafi, termasuk juga dalam 
memutuskan hukum Islam.
47
 
 
                                                          
      
46
 Hassan Hanafi, Al-Yasar al-Islami: Paradigma Islam Transformatif, Jurnal Islamica No.1 
(Juli-September 1993), 9. Dalam Suhermanto, “Kiri Islam”, h. 179. 
      
47
 Abd. A‟la, “Mengembangkan Fiqih Minoritas, Representasi Islam yang Menyejarah”, Dalam 
“Pengantar” Ahmad Imam Mawardi, Fiqih MinoritasI (Yogyakarta: LKiS, 2010), h. Viii. 
35 
 
 
 
b. Pengaruh Karl Marx 
Karl Marx lahir di Trier, Jerman pada tahun 1818, dari 
kalangan keluarga ruhaniawan Yahudi. Ayahnya Heinrich Marx, 
adalah seoarang pengacara ternama dan termasuk golongan 
menengah di kota itu. Sementara ibunya adalah putri seorang 
pendeta Belanda yang juga berbangsa Yahudi. Tahun 1935, saat 
berusia 17 tahun Marx menamatkan sekolah menengah di Traves. 
Kemudian, atas kemauan ayahnya yang tidak bisa ditolaknya, ia 
masuk fakultas hukum Universitas Bonn selama satu tahun. 
Kemudian ia mempelajari filsafat dan sejarah di Universitas Berlin.  
Periode yang dilalui tersebut dalam sejarah kefilsafatan lazim 
dikenal dengan sebutan periode Marx Muda. Saat belajar di Berlin 
ia sangat tertarik dengan filsafat Hegel. Sehingga dalam 
perkembangannya, banyak gagasan Hegel yang diterjemahkan 
secara konkrit dalam pemikiran Karl Marx. Ia sempat tinggal di 
Jerman, Paris, dan akhirnya meninggal di London tahun 1883. 
Namun pemikirannya sampai saat ini masih hidup, mengisi ruang-
ruang diskusi menembus batas ruang waktu di mana Karl Marx 
hidup.
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Tak terkecuali Hassan Hanafi yang dikenal sebagai pemikir 
kiri, bahkan ia pernah menulis tentang kiri Islam. Sebuah gagasan 
konstruktif menuju kebebasan berpikir dan kesejahteraan umat. 
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Maka jika kita mencermati gerakkan pemikiran Hassan Hanafi, ada 
pengaruh Karl Marx sebagai pemikir kiri, Hassan Hanafi 
menghendaki revolusi, bangunan Teologi Islam yang dihadirkan 
oleh Hassan Hanafi mencerminkan kesamaan kelas. 
Hassan Hanafi menghendaki lahirnya kehidupan yang 
berkeadilan, sebagai spirit ajaran Islam yang menempatkan 
manusia pada posisi yang sama. Karenanya Hanafi menentang 
penjajahan dan eksploitasi kekayaan yang banyak dinikmati oleh 
pengusaha ataupun pemerintah yang dengan seenaknya 
menggunakan uang Negara tanpa berpikir tentang rakyat. 
Pandangan seperti itu tentu sejalan dengan pemikiran Karl Marx 
yang mengandaikan tatanan dunia berkeadilan tanpa perbedaan 
kelas. Tetapi pemikiran Hassan Hanafi sendiri sebenarnya tidak 
terlalu sulit seperti bayangan Karl Marx, sebab sandaran 
pandangan Hassan Hanafi adalah Islam.
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c. Pengaruh Sayyid Qutb 
  Sayyid Qutb  lahir di Qaha Provinsi Asyud Mesir pada 
tahun 1906, ia pernah belajar di Darul al-„Ulum dan berhasil 
meraih sarjana sastra dan diploma bidang pendidikan. Pada tahun 
1930 an sampai dengan tahun 1940 an, ia terlibat secara intens 
dalam debat sastra. Ia sempat menjadi inspektur pada kementerian 
pendidikan. Namun melihat krisis politik Mesir yang menyebabkan 
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terjadinya kudeta politik oleh militer pada Juli tahun 1952 
membuat ia bergabung dengan ihwanul muslimin. Seiring dengan 
posisi ihwanul muslimin yang menentang pemerintah, organisasi 
ini sempat menjadi organisasi terlarang pada tahun 1954, tokohnya 
banyak yang masuk penjara termasuk Sayyid Qutb. Pada sisi lain, 
Sayyid Qutb termasuk penulis yang produktif, banyak karya lahir 
darinya.
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  Sebagai orang yang aktif di ihwanul muslimin, Hassan 
Hanafi sangat terkesima terhadap pemikiran Sayyid Qutb. Ia 
mengakuinya, Sayyid Qutb punya pengaruh yang kuat dalam 
dirinya. Hanafi sangat terpesona terhadap gaya, kelugasan, dan 
kesederhanaan bahasanya. Terutama pemikiran Sayyid Qutb yang 
masih mengiang-ngiang dalam diri Hassan Hanafi yakni tentang 
“al-Islam Harakah Ipda ‘iyah Shamilah fi al-Fann wa al-Hayat” 
(Islam:Gerakkan Kreatif yang Komprehensif dalam Seni dan 
Hidup). Ia merasa sampai sekarang masih menemukan dirinya 
dalam tulisan tersebut.  
  Pada pembentukkan Komite Pemuda Islam dan upaya-
upayanya mewujudkan ekonomi Islam yang bersih dari riba, serta 
rintisannya tentang kiri Islam, Islam progresiv dan Islam revolusi, 
andai Sayyid Qutb masih hidup Hassan Hanafi menyatakan bahwa 
dirinya pasti akan menjadi murid terbaiknya. Melalui pengaruh dari 
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Sayyid Qutb dapat dilihat gerakkan pemikiran Hassan Hanafi yang 
begitu mencintai kelahiran Islam yang progresif. Sebuah agama 
yang mestinya melahirkan pencerahan dalam hidup. Artinya, meski 
selama ini Sayyid Qutb dikenal sebagai pemikir yang radikal, 
dalam bayangan Hassan Hanafi itu terjadi karena tekanan dari 
pemerintah.  
  Hanafi mengandaikan itu tidak mungkin terjadi bila 
pemerintah tidak melakukan tindakan represif juga. Maka yang 
mengalir dalam pemikiran Hassan Hanafi tentu bukan pemikiran 
radikalismenya. Melainkan gaya pemikiran Sayyid Qutb yang 
mempunyai impian besar tentang kejayaan Islam melalui pemikiran 
progresifnya.
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d. Pengaruh Muhammad Iqbal 
  Muhammad Iqbal dikenal sebagai pemikir Islam yang 
sangat progersif. Ia lahir pada tanggal 9 November 1977 di Sailkot, 
Punjab, Pakistan. Iqbal merupakan keturunan muslim yang sejak 
tiga abad sebelum kelahirannya sangat taat beragama. Iqbal dikenal 
sebagai pemikir yang progresif, ia menempatkan ajaran agama 
sebagai spirit hidup. Iqbal mengkritik barat yang dianggap sebagai 
bangsa yang kehilangan semangat spiritual dan transenden. Mereka 
banyak terjebak dalam kehidupan kapitalisme dan liberalisme. 
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  Hassan Hanafi sebagai pemikir Islam kiri, juga mendapat 
pencerahan dari percikan pemikiran Muhammad Iqbal. Dalam 
catatan autobiografinya, Hanafi juga sempat menuturkan 
bagaimana perkenalannya dnegan pemikiran Muhammad Iqbal. 
Pada saat kuliah di Universitas Kairo, Hassan Hanafi terus 
mengalami pergolakkan pemikiran filsafat Islam. Awalnya ia tidak 
suka dengan filsafat Islam dan ilmu kalam, karena baginya 
dianggap terlalu teoritis dan tidak menyentuh persoalan umat.  
  Perjumpaan Hassan Hanafi dengan pemikiran Muhammad 
Iqbal pada saat berada ditingkat tiga Universitas Kairo Mesir, 
membuat Hassan Hanafi tertarik mendalami pemikirannya. Karena 
Iqbal bagi Hanafi dianggap mampu mendialogkan antara masa lalu 
dan masa sekarang. Pemikiran Iqbal tentang kehidupan, penciptaan, 
kreasi, kekuatan, jihad, identitas diri, ketersesatan, dan umat 
menjadi sensai luar biasa. Kemampuan Iqbal mendialogkan ajaran 
agama dengan realitas umat terkini, tentu bisa dilihat dari 
pemikiran Hassan Hanafi. Obsesi besar Hassan Hanafi melalui 
Teologi Antroposentrisnya, menandai betapa Iqbal dalam hal ini 
mempunyai pengatuh yang sangat besar.
52
 
B. Karya-karya Hassan Hanafi 
Sebagai intelektual dunia Hassan Hanafi sudah banyak menulis, baik 
berupa buku maupun artikel. Diantarannya : 
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1. Les Methos d’Exegeses, Esset Sur La Science des Fondements de La 
Comprehension Ilm Ushul Fiqh. Tesisnya yang diselesaikannya pada 
tahun 1965. 
2. I’Eegesesw de la Phenomenalogie. L’etat actuel de la Methode 
Phenomenologie et son Application au Phenomene Religieus. Disertasi 
yang diselesaikan tahun 1966. 
3. Qadaya Mu’asirah fi Fikrina al-Mu’asir, buku yang menggambarkan 
bagaimana menganalisis realitas dan berusaha merevitalisasi Khazana 
klasik Islam pada tahun 1967. 
4. Qadaya Mu’asirah Il fi Fikri al-Gharbi. (1977) Dalam buku ini Hanafi 
memperkenalkan beberapa pemikir Barat seperti Spinoza, Voltaire, 
Edmund Husserl dan Herbert Marcuze. 
5. Al-Din wa al-Saurah fi Misri 1952-1981. Buku yang terdiri dari 8 jilid 
ini membicarakan tentang agama, budaya bangsa dan pembebasan, 
juga membicarakan tentang gerakan-gerakan keagamaan kontemporer. 
6. Dirasah Islamiyah 1981. Yang memuat tentang studi keislaman klasik. 
Dengan menggunakan pendekatan fenomenologi dan hermeneutika, 
buku ini menjelaskan objek studi melalui perspektif kesejarahannya 
secara kritis dan melihat sebagaimana adanya.
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7. Al-Turats wa al-Tajdid 1980. Buku ini mendiskusikan sikap yang 
dibutuhkan umat Islam terhadap Khazanah Barat untuk menjaga 
supaya tidak teralienasi.  
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8. al-Yasar al-Islami 1981. Jurnal yang terkenal dengan sebutan “Kiri 
Islam”. Jurnal ini walau hanya terbit satu kali namun memuat beberapa 
tulisan Hanafi, Ali Syari‟ati dan Muhammad Audah yang menjelaskan 
apa “Kiri Islam” dan bagaimana tanggung jawab seorang pemikir 
Islam terhadap imperialisme. 
9. Min al-aqidah Ila al-Saurah 1988. Buku sebagai langkah 
pembaharuan pemikiran sebanyak 5 jilid.  
10. Muqaddimah fi Ilm al-istighrab 1992. Hanafi merintis lahhirnya studi-
studi peradaban Barat dalam perspektif ketimuran oksidentalisme 
sebagai lawan orientalisme. 
11. Religion, Ideology and Development 1993. Karya ini memperlihatkan 
kecenderungan akhir pemikiran Hanafi yang hendak mengideologikan 
agama, dan meletakkan posisi agama dan fungsinya dalam 
pembangunan di Negara dunia ketiga.
54
  
12. Dialog Agama dan Revolusi, Kairo: Anglo-Egyptian, 1977. 
13. Hal Tajuz al-Shalah fi al-Dar al-Maghsubah, Kairo: Madbuly, 1989. 
14. Hegel wa Hayatuna al-Mu’ashirah. 
15. Islam and Judaisme, a Model from Andalusia, Paris:Unesco, 1985. 
16. Islam, Religion, Ideology, and Development, Kairo: Anglo Egyptian 
Bookshop, 1990. 
17. Qadlaya al-Mu’ashirah, Kairo: Dar al-Fikr al-„Arabi, 1976. 
18. Sartre, Ta’alay, Ana Mawjad, Kairo: Dar al-Tsaqafah al-Jahidah,  
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19. Spinoza, Risalah fi al-Lahut wa al-Syasah, Kairo: al-Hay‟ah al-
„Ammah li al-Kitab al-Qahirah, (Lembaga Perbukuan Umum Kairo), 
1973; Beirut: Dar al-Tahli‟ah, 1979.55 
C. Paradigma pemikiran Hassan Hanafi tentang Teologi Pembebasan 
Kontruksi metodologi Hanafi terbangun oleh kenyataan historis 
dan konteks zaman yang berpengaruh besar secara langsung. Hanafi 
sebagai seorang pemikir Arab Nampak sangat dipengaruhi oleh tradisi 
pemikiran filsafat marxis, filsafat fenomenologi, filsafat hermeneutika dan 
eklektik.  
Hanafi mencoba menerapkan metodologinya dalam kerangka 
membangun kembali tradisi keilmuan Islam. Rekonstruksi tradisi yang 
berlaku sepanjang sejarah dan merupakan bagian dari realitas itu, 
merupakan suatu yang mungkin bagi perubahan sosial.
56
 
Salah satu keprihatinan utama Hanafi adalah bagaimana 
melanjutkan proyek yang didesain untuk membuat dunia Islam bergerak 
menuju pencerahan yang menyeluruh. Kita dapat menengarai tiga wajah 
dalam rangka memantabkan posisi pemikirannya dalam dunia Islam, 
terutama dalam kaitannya dengan kiri Islam. 
Kemunculan Kiri Islam pada dasarnya bertopang pada tiga pilar 
yaitu dalam rangka mewujudkan kebangkitan Islam, revolusi Islam 
(revolusi tauhid) dan kesatuan umat. Pilar pertama adalah revitalis 
khazanah Islam klasik. Hanafi menekankan perlu rasionalisme untuk 
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revitalisasi khazanah Islam. Rasionalisme merupakan keniscayaan untuk 
kemajuan dan kesejahteraan muslim serta untuk memecahkan situasi 
kekinian di dalam dunia Islam.  
Tugas Kiri Islam juga melakukan kajian atas seluruh tradisi 
legislasi (tasri). Kita menerima apa yang terdapat di dalam al-Qur‟an dan 
sunnah yang sahih karena syari‟at pada dasarnya berdiri atas landasan 
kemaslahatan. Menerima Al-Qur‟an dan sunnah berarti menerima prinsip-
prinsip kemaslahatan itu. Di luar, kita melakukan ijtihad. Ijma‟ yang 
dibuat pada suatu kurun waktu tertentu tak selalu sesuai dengan waktu 
berikutnya karena perubahan situasi. Ijma‟ dengan demikian hanya bisa 
diterapkan pada masanya.  
Ijtihad selalu terbuka kapan saja. Dalam penetapan hukum, kita uji 
undang-undang di hadapan realitas. Kita menetapkan hukum dengan 
kemaslahatan. Kemaslahatan adalah prinsip penetapan hukum. Dari situ 
kita bangun komitmen kita pada Imam Malik bin Anas dan pada prinsip 
kemaslahatan sebagai prinsip (untuk mengkaji kritis) atas teks al-Qur‟an 
dan sunnah, ijma‟, dan ijtihad para fuqoha.57 
Pilar kedua adalah perlunya menentang peradaban Barat. Ia 
memperingatkan pembacanya akan bahaya imperialisme kultural Barat 
yang cenderung membasmi kebudayaan bangsa-bangsa yang secara 
kesejarahan adalah kaya, Hassan Hanafi mengusung “oksidentalisme” 
dalam rangka mengakhiri mitos peradaban Barat.  
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Tugas Kiri Islam adalah melokalisasi Barat, artinya 
mengembalikan pada batas-batas alamiahnya dan menepis mitos 
“mendunia,” yang selama ini dibangun melalui upaya menjadikan dirinya 
sebagai “pusat peradaban dunia” dan berambisi menjadikan 
kebudayaannya sebagai “paradigma” kemajuan bagi bangsa-bangsa lain. 
Semua itu dilakukan dengan jalan dominasi, merenggut kemerdekaan dan 
kepribadian bangsa itu. Akibatnya, bangsa-bangsa non-Barat tak mampu 
lagi menentukan nasib dan kesejarahannya sendiri.
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Pilar ketiga adalah analisis atas realitas dunia Islam. Kiri Islam 
menggambarkan situasi dunia Islam tidak secara normatif untuk memberi 
nasihat dan petunjuk. Ia mencurahkan segala potensi untuk menghadapi 
puncak problematika zaman ini, yakni imperialisme, zionisme, dan 
kapitalisme yang merupakan ancaman eksternal, serta kemiskinan, 
ketertindasan, dan keterbelakangan yang meupakan ancaman internal.
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Kiri Islam Hassan Hanafi berusaha nentransendensikan kajian-
kajian ilmiah atas disiplin-disiplin keislaman yang terpisah-pisah kepada 
pembuatan paradigma yang ideologis yang baru, termasuk juga dengan 
mengajukan Islam sebagai altelnatif pembebasan rakyat dari kekuatan 
feodal.
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Apa yang digagaskan Hanafi terfokus pada usaha memperjuangkan 
kebebasan dengan segala dimensinya, menegakkan pemerintahan 
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demokratis, dan mengajarkan bahwa semua manusia mempunyai hak 
untuk berperan dalam menentukan corak dan warna negaranya.  
Hanafi menegaskan bahwa keterbelakangan merupakan watak 
murni dunia Islam. Bukan hanya dalam hal pembangunan, tetapi 
keterbelakangan secara menyeluruh menyangkut struktur sosial atau dalam 
pandangan dunia bangsa. Kejadian ini tercermin dalam keterpecahan 
bangsa-bangsa Islam dalam tribalisme, seakan bukan umat yang 
dipersatukan oleh umat Islam melalui Tauhid dan amal saleh. 
Sementara yang paling berbahaya adalah keterbelakangan budaya 
dalam kaitannya dengan pandangan dunia manusia, perilaku bangsa, dan 
dalam sistem sosial serta ekonomi. Selain keterbelakangan budaya, juga 
bentuk keterbelakangan budaya, juga bentuk keterbelakangan pemikiran, 
yaitu pandangan dunia yang dualistik, hirarkis-piramidal dan mistis-
mitologis . 
Dalam konteks ini, maka tugas reaktualisasi (Kiri Islam) adalah 
menguak misi kesejarahan Islam dan menstransformasikan mayoritas 
rakyatnya dari kerangkeng kuantitatif kepada tataran kualitatif, dan 
membangun masyarkat partisipatif-egaliter dengan cara bertolak dari 
konsep tauhid yang memiliki efek pembebasan. Pembebasan dari 
pandangan dunia yang dualistik, hirarkis-piramidal dan mistis-mitologis. 
Hanafi telah menjelaskan dimensi sosial pembebasan dari gagasan 
reaktualisasi keilmuwan Islam lewat Kiri Islam ini. Sehingga Hanafi 
mengidealkan, bahwa Islam adalah untuk kepentingan seluruh umat 
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manusia. Hanafi yakin bahwa Islam dapat membawa perubahan terhadap 
penganutnya sebagaimana yang telah dialami oleh bangsa Arab dengan 
mengubah ide-ide dan rekonstruksi tradisi-tradisi. Karenanya reaktualisasi 
tradisi keilmuwan Islam adalah sebagai sarana untuk mendukung upaya 
perbaikan kehidupan yang akan membawa implikasi pada usaha 
pengentasan kemiskinan dan keterbelakangan umat Islam.
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BAB III 
TEOLOGI PEMBEBASAN 
Bab ini menjelaskan tentang sejarah  perkembangan teologi pembebasan untuk 
memahami pembahasan selanjutnya. Dimulai dari awal kemunculan teologi 
pembebasan di Barat hingga perkembangannya di dunia Islam untuk memahami 
pemikiran teologi pembebasan Hassan Hanafi. 
A. Sejarah Teologi Pembebasan di Barat 
Teologi pembebasan menurut Leonardo Boff, adalah pantulan pemikiran, 
sekaligus cerminan dari keadaan nyata, suatu praxis yang sudah ada 
sebelumnya atau pengungkapan suatu gerakan sosial yang amat luas.
62
 Istilah 
pembebasan di dalam pemikiran teologi pada mulanya dimunculkan oleh 
Gustavo Gutierrez dari Amerika Latin dengan sebutan Liberation. Munculnya 
pemikiran pembebasan Gustavo Gutierrez dilatarbelakangi oleh kondisi 
Amerika Latin yang  pada waktu  itu keadaan politik dan kemasyarakatan 
dikuasai oleh Kolonialisme Barat yang ditaktorial dan menguasai Gereja baik 
Katolik maupun Protestan. Sementara rakyatnya diperbudak dan dikuasai 
oleh orang kaya dan golongan atas sebagai tuan tanah. 
Pemikiran pembebasan ini merupakan kelanjutan dari pemikiran 
sebelumnya yang berdimensi pembebasan atas ketidakadilan misalnya Dussel 
mengistilahkan dengan Teologi Kenabian yang berdimensi memperjuangkan 
hak hidup komunitas tertentu dari apa yang disebut dengan Teologi Kristiani 
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Baru (1930-1962) yang memusatkan perhatian pada perjuangan persamaan 
dalam kehidupan berpolitik dan kehidupan kemasyarakatan.
63
 
Pemikiran pembebasan pada awalnya memusatkan diri pada kepribadian 
sosial dan cara berteologi yang konservatif kepada teologi rasionalistis 
spekulatif melalui berbagai gerakan sosial. Gerakan mulai muncul di Amerika 
Latin dan Afrika secara bertahap. Klimaks dari gerakan  pembebasan yang 
muncul di Amerika Latin dan Afrika kemudian menyebar ke Asia dan negara-
negara lainnya sehingga teologi ini dikenal sebagai Teologi Dunia Ketiga 
(Third World Teologian).  
Perkembangannya dari Teologi Liberacism Gustavo Gutierrez sampai 
menyebar sebagai sebuah gerakan dunia ketiga, diperkirakan sebelum 
Konilivatikan II (1962), yang tahapan-tahapannya dapat dibagi dalam tiga 
tahapan perkembangannya, yaitu:
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Pertama, berlangsung dari tahun 1962 sampai dengan konferensi para 
Uskup Amerika Latin di Medellein tahun 1968. Tahap ini teologi 
pembebasan masih berciri gerakan sosial, pertumbuhan ekonomi dan 
pembangunan (development). 
Kedua, berlangsung dari tahun 1968 sampai tahun 1972. Pada tahap ini 
teologi pembebasan telah membaku di Afrika lahir dalam aspek kehidupan. 
Pembakuan ini dilaksanakan melalui berbagai pertemuan dan simposium 
internasional. Dan klimaksnya ketika terbitnya buku A Theology of Liberation 
(Gustavo Gutierrez). 
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Ketiga, fase berkembangnya pemikiran pembebasan ke Afrika dan dunia 
ketiga. Pada fase ini selain terbentuknya Gereja-gereja dunia ketiga dan 
memisahkan diri dari Gereja Barat, teologi pembebasan sebagai sebuah 
Action Oriented juga memberi pengaruh besar pada teologi agama lainnya. 
Dan pada fase itu, di Amerika Latin sendiri berdampak pada keamanan yang 
tidak kondusif akibat dari berkembangnya pemikiran pembebasan ini. Karena 
dengan lahirnya Teologi Pembebasan ini telah berdampak pada situasi politik 
keagamaan (Teologi Dogmatik) dan kehidupan sosial kemasyarakatan yang 
selama ini dikendalikan oleh Kolonialisme dan Teologi Dogmatika yang 
berlandaskan pada Gereja Ortodoks Barat.
65
 
B. Teologi Pembebasan Dalam Islam 
Teologi bukanlah ilmu yang suci, akan tetapi adalah murni hasil refleksi 
manusia terhadap realitas lewat satu kerangka pandangan tertentu. Tidak ada 
teologi yang bersifat eternal yang selalu cocok dalam setiap ruang dan waktu. 
Teologi oleh karena itu, jelas dikonstruksi secara sosial.  
Teologi klasik, muncul lebih dikarenakan faktor politik daripada murni 
persoalan teologis.
66
 Istilah teologi diambil dari khazanah dan tradisi 
skolastik Kristen. Secara etimologi, teologi berasal dari kata Theos yang 
artinya “Tuhan” dan Logos yang artinya sebagai “Ilmu”. Jadi teologi berarti 
“ilmu tentang Tuhan” atau ilmu yang membicarakan tentang zat Tuhan dari 
segala segi dan hubungan-Nya dengan alam.  
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Isu perbedaan teologi sudah mencuat ke permukaan sejak berkecamuknya 
pergolakan politik pasca arbitrase namun teologi Islam, Ilmu Kalam dikenal 
sebagai ilmu ke-Islaman yang berdiri sendiri baru pada masa pemerintahan 
Khalifah al-Makmun (813-833) yaitu sejak ulama Mu‟tazilah mempelajari 
filsafat dan memadukannya dengan sistem ilmu kalam.  
Secara politis memang pergolakan politik dan kemelut pertempuran antara 
kelompok Ali Ibn Abi Thalib dengan kelompok Mu‟awiyah sudah diakhiri 
dengan bingkai teologi arbitrase, namun pada kenyataannya pertentangan 
tersebut bahkan semakin tajam. Ketegangan politik yang semakin meningkat 
tersebut semakin menambah bencinya golongan Khawarij yang sejak semula 
tidak setuju dengan adanya arbitrase.
67
 
Dengan masuknya ilmu filsafat dalam dunia Islam tentu saja problematika 
teologi yang tengah menjadi perdebatan segera disambut oleh para ulama 
yang menekuni bidang fiksafat mereka mencoba menggulirkan paradigma 
teologi yang bercorak filosofis. Hal ini wajar karena memang paradigma yang 
dikedepankan ulama sebelumnya lebih bercorak dogmatis.
68
 
Munculnya teologi selalu mencerminkan ekspresi spirit suatu masa. 
Menurut Hassan Hanafi teologi selalu mencerminkan dua spirit. Pertama, 
spirit ingin melestarikan status quo. Kedua, teologi yang mempunyai spirit 
dinamis dan diproyeksikan untuk mengubah status quo.  
Menurut Asghar Ali Engineer, teologi itu tidak hanya bersifat 
transendental, akan tetapi juga bersifat kontekstual. Teologi yang hanya 
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concern terhadap persoalan-persoalan transendental atau metafisis akan 
tercerabut dari masalah-masalah dunia. Dengan kata lain, ia akan kehilangan 
relevansinya terhadap masalah-masalah aktual.   
Teologi Pembebasan, menurut Asghar Ali Engineer lebih dari sekedar 
teologi rasionalnya kaum modernis. Teologi rasionalnya kaum modernis. 
Teologi rasional yang dikampanyekan oleh para ilmuwan seperti Jamaluddin 
al-Afghani (1897), Muhammad Abduh (1905), dan Sayyid Ahmad Khan 
(1898). Terlalu banyak menekankan pada aspek akal dan mengumandangkan 
kebebasan berpikir dalam menafsirkan teks Kitab Suci.
69
 
Asghar Ali Engineer menerangkan bahwa teologi pembebasan Islam 
tidaklah membatasi dirinya bergulat dalam wilayah yang murni spekulatif, 
tetapi meluaskan wilayah cakupannya pada masalah praksis. Yang dimaksud 
praksis disini mengacu kepada teori dan praktek, iman dan amal. Lewat 
praksis teologi pembebasan dapat menjadi instrumen yang paling kuat untuk 
mengemansipasi masyarakat bawah dari genggaman penguasa mereka yang 
eksploitatif dan memberikan inspirasi bagi mereka untuk bertindak dengan 
suatu revolusi yang dahsyat untuk melawan tirani, eksploitasi dan persekusi. 
Tujuan utama teologi pembebasan adalah bagaimana agama dapat lebih 
bermakna bagi kelompok marginal dan lemah. Asghar Ali Engineer 
menegaskan bahwa agama bisa menjadi candu atau kekuatan revolusioner. 
Semua tergantung bagaimana agama ditafsirkan dan digunakan. Agama 
menjadi candu manakala ia beralienasi dengan kekuatan status quo. Dalam 
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konteks ini agama hanya akan menjadi terminologi Marx, “keluh kesah 
manusia tertindas”. Dalam pengertian, agama tidak lagi bermakna bagi kaum 
tertindas karena ia lebih berperan sebagai pelanggeng kondisi yang tidak 
manusiawi daripada pengubah kondisi tersebut. Sebaliknya, agama juga dapat 
menjadi instrumen perubahan manakala ia diformulasikan dalam bentuk 
teologi pembebasan. Dalam formulasi seperti inilah agama dapat menjadi 
senjata ideologis yang sangat ampuh.
70
 
Munculnya teologi pembebasan tidak dapat dipisahkan dengan eksisnya 
ketidakadilan, eksploitasi dan penindasan. Kondisi ketidakadilan tidaklah 
datang dari langit, akan tatapi lebih dikonstruksi oleh manusia lewat 
kekuatan-kekuatan opresif. Menurut Ali Syari‟ati dan Muhammad Husayn 
Fadhallah, sejarah manusia itu adalah sajian cerita dan pertempuran dari dua 
entitas yang berlawanan: keadilan dan ketidakadilan, yang kuat dan yang 
lemah, penindasan dan yang ditindas. Karena mayoritas masyarakat manusia 
yang tertindas itu hidup di dunia ketiga, maka tidak mengherankan jika model 
teologi seperti ini mendapatkan lebih banyak apresiasinya di negara ketiga. 
Beberapa contoh teologi pembebasan: 
1. Pemikiran Ali Syari‟ati dan Revolusi Islam Iran 
Revolusi Islam Iran yang terjadi pada 1979 adalah contoh paling nyata, 
bagaimana kekuatan massa lampau menumbangkan rezim tiranik 
sekaligus sitem monarki yang sudah berumur 200 tahun di Iran. Kesadaran 
kolektif massa itu disebut-sebut bersumber dari kesadaran agama (Islam 
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Syi‟ah) yang sudah diperbaharui. Ali Syari‟ati muncul menjadi sosok 
intelektual tercerahkan adalah fenomena kekuasaan rezim Syah Pahlevi 
yang otoriter dan menindas.  
Syari‟ati lalu tampil sebagai pelopor gagasan-gagasan radikal tentang 
Islam dan revolusi yang bersumber dari ajaran Syi‟ah yang sudah 
dicangkokkan dengan tradisi revolusioner Dunia Ketiga dan Marxisme. 
Ali Syari‟ati berhasil membangun ideologi Islam revolusioner yang 
kemudian menjadi basis kesadaran kolektif massa menentang kekuasaan 
rezim Syah. Dalam pemikiran Syari‟ati, Islam adalah sebuah ideologi 
emansipasi dan pembebasan. Pandangan Islam Ali Syari‟ati yang progresif 
dan revolusioner bersumber pada satu sistem keyakinan yaitu tauhid.  
Jika tauhid dalam pandangan Syari‟ati adalah kesatuan antara Tuhan, 
manusia dan alam semesta, maka kondisi masyarakat yang penuh 
diskriminasi sosial, ketidakadilan, dan kesewenang-wenangan dapat 
dikategorikan sebagai Syirk, lawan dari tauhid. Tawaran pemikiran dan 
ideologi Islam Syari‟ati menjadi jembatan atau jalan keempat dari 
kebuntuan ideologi gerakan oposisi pra-revolusi, yaitu antara nasionalis-
sekuler, Marxis-komunis dan Fundamentalisme Islam. Dan ideologi 
Syari‟ati melapangkan jalan bagi diterimanya Imam Khomeini sebagai 
pemimpin revolusioner.
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2. Teologi Pembebasan Asghar Ali Engineer 
Teologi pembebasan yang diformulasikan Asghar Ali Engineer 
terinspirasi lewat Kitab Suci dan perjuangan para Nabi, khususnya Nabi 
Muhammad. Ia seakan ingin menunjukkan bahwa Islam mempunyai 
ajaran-ajaran dinamis yang bisa digunakan sebagai sumber referensi untuk 
mengkonstruksi teologi pembebasan. 
Perkembangan pemikiran Engineer dalam merancang teologi 
pembebasan pertama kali ia menulis buku berjudul Islam and Revolution 
(New Delhi: Ajanta Publications, 1984).
72
 
Menurut Asghar Ali Engineer Teologi pembebasan Islam tidaklah 
membatasi dirinya bergulat dalam wilayah yang murni pemikiran 
spekulatif, akan tetapi juga meluaskan wilayah cakupannya pada masalah 
praksis. Apa yang dimaksud dengan praksis disini mengacu pada 
kombinasi antara refleksi dan aksi, teori dan praktek, dan iman dan amal. 
Iman dan praksis dalam wacana teologi pembebasan adalah dua sisi dalam 
koin yang sama. Lewat praksis, demikian Engineer menjelaskan, teologi 
pembebasan dapat menjadi “instrumen yang paling kuat untuk 
mengemansipasi masyarakat bawah dari genggaman penguasa mereka 
yang eksploitatif dan memberikan inspirasi bagi mereka untuk bertindak 
dengan suatu revolusi yang dahsyat untuk melawan tirani, eksploitasi dan 
persekusi.”73  
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3. Jamaluddin al-Afghani 
Pembaharuan pemikiran Islam Jamaluddin Al-Afghani, dilatar 
belakangi oleh kondisi riil masyarakat dan dunia Islam yang dilanda 
keterpurukan dan keterbelakangan baik dari aspek kehidupan sosial 
masyarakat maupun dari aspek kehidupan keberagamaan, yang berada 
pada masa-masa kejumudan.  
Hal demikian ini terjadi, di samping karena persoalan internal umat 
yang telah salah memahami ajaran agamanya, maupun karena persoalan 
eksternal yang diakibatkan oleh penjajahan Dunia Barat, terutama Inggris 
yang mampu menaklukkan Negara-negara Islam.  
Berdasarkan kondisi riil masyarakat muslim dan Dunia Islam saat 
itu, maka Jamaluddin Al-Afghani mengadakan penataan dengan 
pendekatan rasional dan pemikiran bebasnya, melihat ajaran yang 
diyakini sebagai sumber kebenaran, dan bahkan telah mampu 
mengantarkan umat pada kejayaan masa lalunya. Untuk menumbuhkan 
kembali kekuatan pertahanan umat dan Dunia Islam, maka Jamaluddin 
Al-Afghani menggagas konsep solidaritas umat yang dibangun atas dasar 
kesatuan dan persatuan umat dan Dunia Islam, kemudian dikembangkan 
menjadi kesatuan ideologi politik, dalam kerangka kesatuan dan 
keragaman, lalu diberi label dengan Pan Islamisme.
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C. Dekonstruksi Teologi Islam 
Dekonstruksi tidak hanya berarti membongkar konstruksi yang 
ada. Di dalam dekonstruksi tetap terdapat usaha-usaha yang 
mengiringinya, yakni berupa jalur merekonstruksi apa yang seharusnya 
merupakan tuntutan yang baru. Tujuan dekonstruksi ialah melakukan 
“demitologisasi” konsep atau pandangan-pandangan yang ada, yang telah 
menjadi “teks sakral” dan mitos keilmuan dalam dunia Islam. Untuk 
mencapai itu, perlu adanya pembongkaran, melalui gagasan kritis dan 
mendasarkan tipe rasionalitas yang seharusnya menjadi alas ilmu tersebut, 
serta secara modern, menilai kembali wahyu sebagai gejala budaya dan 
sejarah yang kompleks.
75
 
Arkoun berusaha mengajukan pertanyaan yang kritis kepada kita, 
yaitu “Bagaimana seluruh manusia bisa menjadi diri mereka dengan 
identitas mereka sendiri, tanpa menyendiri dari tetangga-tetangga dan 
sesama manusia lainnya?” bagi orang Islam, Arkoun bertanya-tanya, 
“Dapatkah identitas-identitas muslim itu didamaikan dengan identitas-
identitas non muslim?”76 
Usaha intelektual utama yang harus dipresentasikan ke dalam 
pemikiran tentang Islam atau tentang agama lainnya pada saat ini 
ditunjukan untuk mengevaluasi karakteristik-karakteristik dari sistem ilmu 
pengetahuan yang historis dan mistis, dengan perspektif epistemologi 
baru.  
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Menurut Arkoun, inilah saat yang tepat untuk menghentikan 
pertentangan-pertentangan antara dua sikap dogmatis yang berupa klaim 
kebenaran teologis dari orang-orang yang beriman dan postulat-postulat 
ideologis dari rasionalisme kaum positivistik. Sejarah agama telah 
mengumpulkan berbagai fakta dan gambaran dari berbagai agama, tetapi 
agama sebagai dimensi universal dari manusia belum didekati dengan 
perspektif epistemologisnya yang relevan. Kelemahan dalam pemikiran 
modern ini tampak secara jelas dari literatur yang miskin, seragam, dan 
kadang-kadang cukup polemik dalam mengambarkan agama-agama 
wahyu.
77
 
Arkoun mengajukan pendekatan historis, sosiologis, dan 
antropologis yang dilakukan bukan dengan tujuan untuk menghilangkan 
pentingnya pendekatan teologis dan filosofis, melainkan dengan tujuan 
untuk memperkaya pendekatan tersebut dengan memasukkan keadaan-
keadaan historis dan sosial yang selalu dipraktikkan di dalam Islam. 
Metode Arkoun ini disebutnya sebagai salah satu bentuk metode 
dekonstruksi. Strategi dekonstruksi tersebut hanya mungkin dilakukan 
dengan epistemologi modern yang kritis. Dengan demikian, nalar (reason) 
harus dibebaskan dari ontologi, transendentalisme, dan substansionalisme 
yang memenjarakannya, terutama di dalam nalar yang dielaborasi dalam 
berbagai macam teologi melalui metafisika dan logika Yunani. 
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Ada enam garis pemikiran (six heuristic lines of thingking) yang 
diajukan Arkoun untuk merekapitulasikan ilmu pengetahuan Islam dan 
mengonfrontasikannya dengan ilmu pengetahuan kontemporer, yaitu: 
1. Dalam masyarakat, manusia menggunakan berbagai cara yang 
berubah-ubah, yang dialih bentukkan menjadi sebuah tanda, dan 
sistem tanda itu ditampilkan melalui bahasa. Persoalan ini muncul 
mendahului berbagai usaha untuk menafsirkan wahyu. Kitab suci 
dipahami melalui bahasa, dan dari bahasa akan berpengaruh kepada 
pemikiran dan tindakan setiap orang yang memahami kitab. 
Persoalan tanda dalam bahasa merupakan isu di dalam 
pendekatan struktualis-semiotik dari metodologi linguistik yang 
antropologis. Menurut Greimas, J. Courtes, agama merupakan lahan 
subur bagi analisis semiotis sebab tanda akan memainkan peran 
penting di dalamnya. Semiotik dapat dianggap sebagai ilmu 
pengetahuan signifikasi yang hanya menekankan aspek tertentu dari 
jangkauan ilmu pengetahuan tanda.
78
 
2. Semua hasil semiotik manusia dalam proses penampakan sejarah dan 
budaya merupakan sasaran dari perubahan sosial yang oleh Arkoun 
disebut sebagai historicity. Konsep wahyu harus ditinjau menurut 
sistem semiotik yang menjadi sasaran historisitas.  
Garis pemikiran kedua ini merupakan pendekatan post-struktualis 
dekonstruksionis dari linguistik kritis. Di dalamnya ada demistifikasi 
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dan demitologisasi fenomena kitab suci dari semua sakralisasi dan 
interpretasi yang dilahirkan oleh nalar teologis. 
3. Terdapat berbagai tingkatan dan bentuk nalar yang berinteraksi 
dengan angan-angan (imagination) sebagaimana yang telah 
ditunjukkan di dalam ketegangan antara logos (kalam yang 
diperdebatkan) dengan mythos (kalam yang tidak dapat 
dipertanyakan), simbol dengan konsep, metafora dengan realitas, 
makna dhahir dan makna batin pada sejarah Islam. Imagination dan 
imaginaire dianggap sebagai bagian dinamis dari ilmu pengetahuan 
dan tindakan. 
4. Discours sebagai artikulasi ideologis tentang realitas sebagaimana 
yang dipersepsikan dan digunakan oleh kelompok-kelompok yang 
saling berkompetisi itu, datang mendahului iman yang diekspresikan, 
ditemukan, dan diaktualisasikan di dalam dan melalui discours. 
Metode keempat pendekatan yang digunakan Arkoun adalah post-
struktualis semiotis sosiokritis dengan metodologi linguistik kritis. 
Discours menuntut adanya pembicara yang menyampaikan pesan 
(pengirim), penerima pesan yang bereaksi terhadap pesan yang 
disampaikan sesuai dengan situasi (konteks) pembicaraan yang 
berupa suatu lingkungan semiologis yang menentukan emisi dan 
penerimaan pesan, serta menuntut adanya bahasa yang digunakan 
sebagai alat penyampaian pesan yang tentu sangat terkait erat dengan 
cara pandang dan cara pikir para penuturnya. 
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5. Metode kelima merupakan pendekatan kritik epistemologis dari 
metodologi historis filosofis. Titik sentral pemikiran Arkoun terletak 
pada kata kunci kritik epistemologis, yang digunakan dalam banyak 
konteks yang berbeda-beda dan mungkin terinspirasi dari istilah 
“kritik” dalam pemikiran Immanuel Kant, sekalipun bisa jadi, karena 
budaya kritik memang pernah hidup subur di kalangan umat Islam. 
Kritik epistemologis ini ditunjukkan pada bangunan keilmuan agama 
secara keseluruhan, yang dilihat Arkoun sebagai prosuk sejarah yang 
terkait dengan ruang dan waktu tertentu. 
6. Menurut Arkoun, kita mempunyai tanggung jawab terhadap 
terwujudnya nalar kritis. Oleh karena itu, kita bertanggung jawab 
untuk mencari pemahaman yang lebih baik tentang hubungan antara 
makna dan realitas. Pertama-tama, kita harus meningkatkan 
peralatan intelektual, yaitu yang menyangkut mengenai kosakata, 
metodologi, strategi prosedur, definisi, dan wawasan penelitian.
79
 
Pemikiran teologi Islam klasik yang menggumpal dalam anyaman 
sejarah peradaban Islam membentuk format ortodoksi, pada 
gilirannya, mengimbas pada pola pikir dalam bidang pendidikan, 
hukum, etika, sosial budaya serta falsafah. Pemikiran tersebut tidak 
bergeming dari bentuk rumusan abad tengah yang belum mengenal 
perubahan tatanan kehidupan sosial kemasyarakatan serta 
perkembangan ilmu pengetahuan modern baik dalam bidang 
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kealaman maupun dalam bidang kemanusiaan. Bahkan menurut 
kajian Arkoun, pemikiran teologi Islam klasik sangat diwarnai oleh 
pola pikir Yunani.  
Arkoun menyatakan bahwa pemikiran Islam ortodok memang 
selalu benasib baik lantaran corak pemikiran teologi itu selalu 
dimanfaatkan oleh para penguasa sejak abad kedua belas Miladiah 
untuk menjaga stabilitas negara.
80
  
Implikasi langsung dari pola kebijaksanaan stabilitas politik 
tersebut adalah tumbuhnya sikap apatis masyarakat Muslim terhadap 
keadaan sekitar dan menerima apa adanya bentuk dan misi teologi 
islam klasik tanpa adanya usaha evaluasi kritik terhadap bentuk 
teologi yang sudah terlanjur mapan tersebut. seluruh bentuk rumusan 
teologi Islam klasik dipertahankan dalam bentuknya yang asli 
meskipun tantangan dan perubahan zaman sudah menuntut untuk 
dilakukan koreksi dan tinjauan ulang.
81
 
Gagasan Arkoun tentang kritik nalar Islam, mencoba 
membongkar otoritas teks dan turats, karena Arkoun menilai bahwa 
keduanya tidak lepas dari sejarah, tetapi justru sebaliknya keduanya 
terbentuk dan terbakukan dalam sejarah. Karena itu bagi Arkoun, 
historisisme adalah masa lampau yang harus dilihat berdasarkan 
strata historisitasnya dan harus dibatasi menurut runtutan kronologis 
dan fakta-fakta yang nyata. Dengan metode yang demikian relevansi 
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antara teks dan konteks menjadi terhapuskan sehingga dibutuhkan 
adalah makna-makna baru yang secara potensial bersembunyi dalam 
teks.  
D. Kritik Pembangunan 
Menurut Mansour Fakih, konsep teologi pembebasan sulit 
dipahami tanpa memahami sebab kemunculannya, yakni refleksi teologis 
terhadap pembangunan kapitalisme. Konsep pembangunan yang pada 
masa itu menjadi sasaran kritik karena kebijakan pembangunan yang 
ditujukan ke negara miskin justru berakibat pada keterbelakangan, dan 
juga karena kurangnya hasil konkret.
82
 
Mansour Fakih setuju dengan pendapat Gutierrez bahwa 
ketergantungan ekonomi, politik, dan kultural antara satu negara dengan 
negara yang lain menjadi penyebab keterbelakangan. Untuk keluar dari 
ketergantungan, ia menyarankan dengan menggunakan analisis rasional 
ilmiah, yakni dengan penghancuran secara mendasar tatanan status quo, 
yakni transformasi dari sistem private poverty, akses kekuatan bagi kelas 
yang tereksploitasi, serta revolusi sosial yang akan menghancurkan 
ketergantungan sehingga memungkinkan perubahan menuju masyarakat 
baru.  
Pembebasan bagi Gutierez adalah perubahan radikal terhadap 
pembangunan. Baginya hanya dalam konteks pembebasanlah 
pembangunan dapat secara dapat secara efektif diterapkan, mempunyai 
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makna nyata, dan menghindari formulasi yang menipu. Ringkasnya 
teologi pembebasan adalah teologi kehendak bebas manusia. Gutierez 
dalam pengembangan teologinya sangat menekankan keyakinan 
teologisnya bahwa manusia mempunyai kekuasaan atas nasib mereka 
sendiri. Dalam menbangun argumen teologisnya, ia menekankan 
bagaimana sikap manusia atau masyarakat miskin untuk keluar dari 
penindasan, ia mengungkapkan prasyarat dalam memahami keberadaan 
manusia dan sejarah kedepannya.
83
 
Gutierez sangat menghormati pengetahuan sosial kritis yang 
menurutnya membuat manusialebih sadar akan sosio-ekonomi determinan 
tentang kreasi ideologi yang membebaskan. Pada saat yang sama wawasan 
baru ini mampu membuat manusia memiliki kontrol lebih besar dan secara 
rasional dari inisiatif sejarahnya. Inisiatif ini membawa ke perubahan dari 
mode of production kapitalis menuju ke mode sosialistik, yakni menuju 
suatu masyarakat yang di dalamnya manusia dapat hidup secara bebas dan 
manusiawi. Dia harus mengontrol alam, menciptakan suatu kondisi untuk 
mensosialkan hasil kesejahteraan, dan menegakkan sosialisme. 
Pada level teologi yang lebih dalam, pembebasan dapat diterapkan 
pada pemahaman sejarah, bahwa manusia memiliki kesadaran tanggung 
jawab atas nasibnya sendiri. Paham ini memiliki konteks dinamik dan 
horison yang luas atas perubahan sosial yang diterapkan. Dalam perspektif 
ini semua manusia dituntut untuk membuat dirinya sendiri memulai hidup 
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dan sejarah. Kemenangan menuju kebebasan sejati, adalah menuju 
penciptaan manusia baru secara kualitatif dan masyarakat yang berbeda.
84
 
E. Dari Kesadaran menuju Realitas 
Pengaruh imperialisme orang-orang yang dijajah, merasa tidak 
punya tanggung jawab, mereka selalu merasa serba salah dan skeptik. 
Mereka merasa berada di luar lapangan permainan. Secara psikologis, 
semangat orang-orang terjajah habis. Masa Islam telah menjadi korban 
kolonisasi ekonomi dan monopoli, dan mereka telah dilumpuhkan. 
Hasilnya adalah keterbelakangan, penindasan, kediktatoran, membuatnya 
kebebasan dan demokrasi, dan meluasnya kemiskinan.  
Menganggap aspek-aspek negatif itu semata-mata sebagai dampak 
imperealisme, hanya dapat menggambarkan satu sisi saja dari kebenaran. 
Hassan Hanafi mempunyai penilaian sendiri dengan melakukan kritik diri 
terhadap aspek-aspek negatif yang diderita dunia Islam, dan Kiri Islam 
juga mempunyai penilaian sendiri.  
Pertama-tama, ia kembali pada realitas dunia Islam. Menurut 
Hassan Hanafi, dunia islam dibagi menjadi dua kelompok, penguasa dan 
yang dikuasai, yang kaya dan yang miskin. Apa yang diperlukan untuk 
kebangkitan dunia islam adalah membangun kembali khazanah Islam 
klasik. Menurut Hassan Hanafi, mengapa terjadi stagnasi dalam dunia 
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islam adalah karena dominannya sufisme yang bergandeng-tangan dengan 
Asy‟arisme.85 
Aktifitas intelektual yang khas dalam sejarah pemikiran islam 
adalah teologi kalam. Sumber teologi ini juga Al-Qur‟an, yang secara 
teoritik mengatur seluruh aspek kehidupan manusia. Semenjak kelahiran 
Islam, umat muslim mencoba menafsirkan isi pesan-pesan Tuhan, Al-
Qur‟an. Akan tetapi, aktivitas intelektual itu selalu berkait dengan 
semangat zaman dan sistem kekuasaan yang ketika itu ada, dan teologi 
kalam tidak terkecuali. Berbagai aliran muncul, seperti Qadariyah dan 
Murji‟ah. Kemudian muncul Mu‟tazilah yang sangat menonjol, pada tahun 
212 H. Ia menjadi aliran resmi dinasti Abasiyah.  
Ciri yang menonjol dari Mu‟tazilah adalah rasionalisme, dan ia 
dibangun pada prinsip perilaku sosial, yakni kebebasan manusia dan 
keadilan Tuhan. Sebagai reaksi atas rasionalisme Mu‟tazilah. Aliran 
Asy‟ariah coba menempatkan diri sebagai arus utama dalam pemikiran 
Islam Sunni. Aliran ini sesungguhnya tidak antirasionalisme, tetapi ia 
memperkenalkan ketidaksempurnaan rasio itu sendiri dan adanya 
pengetahuan “gaib”. Menurut Hassan Hanafi, salah satu hasil serangan Al-
Ghazali terhadap ilmu-ilmu rasonal adalah “jalinan” sufisme dan 
Asy‟ariyah. Hal ini berlangsung hingga kini.86  
Hassan Hanafi menyerang sufisme dengan bersemangat, dan ia 
yakin bahwa pemandangan dunia sufisme tidak menolak aspek negatif dari 
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kehidupan muslim, seperti khayalan, pengabaian, pelarian, kemiskinan, 
dan kelaparan. Realitas dunia Islam inilah yang menurut Hassan Hanafi 
mengharuskan rekonstruksi rasionalisme saat ini jauh lebih penting 
daripada merobohkan rasionalisme seperti dalam pemikiran sufisme 
klasik.  
Rekonstruksi pemikiran dalam khazanah Islam adalah 
membangkitkan khazanah Islam itu dan sekaligus dunia Islam. Mu‟tazilah 
mempunyai pandangan bahwa manusia mempunyai kebebasan yang 
bertangung jawab, sementara dunia islam menghadapi krisis kebebasan 
dan demokrasi. Kritiknya diarahkan pada khazanah Islam untuk 
menganalisis krisis itu.  
Ia melacak penyebab utama krisis itu pada esensi khazanah islam 
klasik. Salah satu kesimpulannya adalah tidak adanya kajian atas manusia 
dalam khazanah islam klasik. Ia mengatakan, “Jika seseorang akan 
mengkaji jati dirinya  dalam khazanah klasik kita, ia tak akan 
menemukannya. Dari situlah krisi muncul. Orang merasa punya asal usul, 
namun begitu ia melacak dalam budayanya, ia tak menemukan.”87  
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BAB IV 
TEOLOGI PEMBEBASAN DALAM PANDANGAN HASSAN HANAFI 
DAN POSISI MANUSIA DALAM PERADABAN  
Bab ini penulis berusaha mengkaji  pemikiran Hassan Hanafi  terkait teologi 
pembebasan dan pandangannya tentang rekonstruksi teologi dalam Islam. Serta 
melihat implementasi teologi pembebasan di Indonesia.  
A. Pandangan Hassan Hanafi tentang Teologi Pembebasan 
Dalam Islam, pembahasan teologi haruslah dikembalikan kepada 
al-Qur‟an. Dalam perspektif al-Qur‟an, berteologi dipandang sebagai 
“sumber inspirasi” dalam mempergunakan nalar untuk meneropong firman 
Tuhan dalam rangka menjawab beragam persoalan praktis yang dihadapi 
komunitas Islam. 
Pada masa Nabi, kedudukan al-Qur‟an tidak pernah dipersoalkan 
dari sudut makhluk maupun keilahian, sakral atau profan. Namun dalam 
perkembangan sejarah umat Islam, al-Qur‟an sebagai kitab suci telah 
disucikan manusia melalui sejumlah ritual, berbagai strategi dan metode 
tafsiran yang berkaitan dengan banyak situasi politik, sosial dan budaya 
yang nyata dan diketahui.
88
 
Dalam keadaan seperti ini, kaum muslim mudah terpuruk dalam 
pandangan eksklusivisme, fundamentalisme dan ortodoksisme. Tanpa 
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disadari, teologi Islam telah mencapai titil final, sakral tidak dapat diubah, 
baik dari sisi maupun konteks.
89
  
Teologi sebagaimana syari‟ah, adalah suatu produk yang lahir dari 
“proses berfikir” (tafaqqahu fi ad-din), yang dapat disebut sebagai 
eksemplar (produk ilmu). Sayangnya, pada abad ini kaum muslim 
umumnya masih meyakini eksemplar sebagai sesuatu yang setara dengan 
agama Islam. Dengan demikian, manusia tidak lagi berdaya untuk 
mengubah (mendekonstruksi) sekaligus merekonstruksinya.
90
 
Menurut Hassan Hanafi semua ideologi modernisasi kontemporer, 
yang dipraktekkan empat puluh tahun belakangan ini gagal memajukan 
masyarakat Muslim. Sebaliknya, ideologi-ideologi itu malah 
memperkental keterbelakangan, dekandensi dan keruntuhan mereka. 
Mimpi-mimpi indah tentang kemajuan ekonomi, pertumbuhan produksi 
dan lain-lain telah pudar digantikan dengan kenyataan makin runtuhnya 
kadalaman jati diri kaum muslimin, seperti mundurnya kesadaran moral 
keislaman mereka, merajalelanya ketakutan, ketidakacuhan, hipokritas, 
dan sebagainya. Ia memandang perlunya umat Islam memunculkan teologi 
pembebasan untuk menghadapi persoalan-persoalan seperti 
keterbelakangan, keterasingan, dan westernisasi.
91
 
Dalam pandangan Hassan Hanafi jika manusia ingin melakukan 
diskursus tentang esensi dirinya  dalam tradisi klasik niscaya tidak akan 
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menemukannya, karena menurutnya muncul krisis kesadaran diri untuk 
mencari di dalam peradaban modern. Oleh karena itu, Hanafi 
menyarankan agar umat Islam mengembalikan peradaban sentripetal Islam 
sebagai esensi kesadaran manusia dan gerakan sejarah, sebuah proses yang 
diwujudkan melalui ijtihad berlandaskan pada akal dan kehendak bebas.
92
 
Krisis manusia yang terjadi di dalam realitas kontemporer, hanya 
dapat diselesaikan dengan rekonstruksi konsepsi, penetapan kembali 
konstruksi psikologis untuk mengaktualisasikan manusia dan 
menghadirkan kesadaran kontemporer. Hanafi mengajukan konsep baru 
tentang teologi Islam untuk menjadikan teologi tidak sekedar sebagai 
dogma keagamaan hampa, melainkan menjelma sebagai ilmu perjuangan 
sosial berbasis keimanan yang berfungsi sebagai landasan etik dan 
motivasi tindakan manusia.
93
 
Ketika mencermati masa lampau, kita akan menemukan manusia 
hadir di dalam setiap ilmu, terepresentasi di dalam setiap aliran pemikiran, 
dan ada di belakang setiap ide pemikiran. Akan tetapi manusia 
kontemporer kini tertutupi oleh selimut bahasa ideologi, ketuhanan, dan 
yurisprudensi, dan juga tidak jelas di belakang setiap bahasa dan pikiran. 
Maka, cita-cita kita adalah menguak tutup dan melenyapkan hal yang 
menyelimutinya untuk melihat manusia, maka perlu untuk menggeser 
peradaban dari bingkai ketuhanan klasik ke bingkai neo humanisme.  
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“Ilmu tauhid” klasik adalah ilmu yang membatasi konsepsi-
konsepsi kita terhadap alam (dunia). Ilmu ini merupakan ilmu yang dibuat 
oleh qudama’ (ulama klasik) secara otentik, di mana di dalamnya 
ditunjukkan secara jelas independensi dan otentisitas mereka. Ia adalah 
ilmu yang mengeksploitasi manusia dengan ratusan bungkus dan tirai 
eksternal yang menutupi isi dan hati manusia. 
Ilmu tauhid membentuk teori tentang pengetahuan (epistemologi) 
dan teori tentang eksistensi (ontologi). Tujuan pembentukan epistemologi 
merupakan adalah perluasan ruang kognisi. Pada hakikatnya, epistemologi 
merupakan konstruksi teori kognisi kemanusiaan, yaitu kognisi sensual, 
rasional, dan historis. Konsekuensinya, ada kemungkinan 
mentransformasikan wahyu menuju epistemologi dan memasukkannya ke 
dalam muatan evolusi kognisi humanistik. Oleh karena itu, dari segi ilmu 
dan kognisi, epistemologi mengeksplorasi manusia, namun hingga kini, 
hal itu belum kita transformasikan dengan hipotesis pesan-pesan 
epistemologis, pembenaman pada kognisi-kognisi inspirasi dan 
penguakan, tuntutan terhadap postulat, dukungan terhadap taklid dan 
meletakkannya dalam estimasi dan spekulasi.
94
 
Ketika tradisi klasik vis-a-vis tradisi lain, maka tradisi klasik 
merupakan pembelaan atas Allah, esensi, atribut-atribut dan tindakan-
tindakan-Nya, memuat lompatan-lompatan para ulama terdahulu melawan 
ambiguitas-ambiguitas manusia. Untaian pertarungan sudah selesai dan 
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Allah dalam kesadaran kita menjadi yang berhak atas seluruh sifat yang 
mulia dan luhur. Akan tetapi, dalam kelompok objektif kita, ancaman 
menjadi ditimpakan kepada manusia, hidup dan kehidupannya, 
pendidikan, kesehatan, pelayanan, hak-hak dan kebebasannya.  
Dari situ menjadi wajib perpindahan pusat atau revolusi dari Allah 
ke manusia tanpa keluar dari tendensi-tendensi Allah. Allah telah 
berbicara dengan manusia melalui wahyu, mengutus para nabi untuk 
manusia, memuliakan Bani Adam baik di darat maupun di laut, dan 
menjadikannya pemimpin makhluk-makhluk. Allah tidak butuh kepada 
dunia, sebaliknya, manusia sangat membutuhkan advokasi dan 
perlindungan.
95
 
Tradisi adalah sumber dan inti gerak untuk menjaga 
keberlangsungan kebudayaan bangsa, dan mendorong ke arah kemajuan 
serta menghadapi perubahan sosial. Tradisi merupakan titik awal yang 
bertanggung jawab terhadap pekembangan budaya dan bangsa sedangkan 
tajdid adalah reinterpretasi terhadap tradisi sesuai dengan kebutuhan 
zaman, karena yang lama mendahului yang baru. Sesuatu yang asli 
merupakan dasar yang modern dan sarana untuk menuju pada tujuan, 
maka tradisi merupakan sarana pembaharuan, sedangkan pembaharuan 
merupakan tujuan, dan dialah yang akan memberi kontribusi pada 
perkembangan kontemporer, dalam kerangka pemecahan problemanya 
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dengan mengeleminir segala hambatan, dan membuka belenggu yang telah 
menghalangi segala usaha pengembangan ke arah kemajuan.  
Hanafi menerangkan, bahwa nilai tradisi bukan ada pada dirinya 
kecuali sesuai dengan apa yang diberikan oleh segala teori ilmiah dalam 
menafsirkan realita dan usaha untuk mengembangkannya. Tradisi 
bukanlah musium bagi pemikiran yang dapat kita banggakan atau kita 
berdiri di hadapannya dengan rasa bangga dan mengajak dunia untuk 
bersama-sama melihat dan mengembara dalam pemikiran, akan tetapi ia 
merupakan suatu teori untuk bekerja dan membimbing moral dan asset 
bangsa yang dapat diungkapkan dan dieksploitasi serta dikembangkan 
demi merekonstruksi manusia dan hubungannya dengan alam diri.
96
 
Studi khazanah Islam klasik bukan untuk mempertahankannya, 
melainkan untuk menghilangkan aspeknya yang negatif dan memilih 
unsur-unsur positif di dalamnya guna kemajuan umat. Apa yang dilakukan 
Hanafi adalah merekonstruksi, menyatukan dan meng-integrasikan semua 
tradisi keilmuan dalam peradaban Islam ke dalam semangat modern. 
Tradisi menunjuk pada orisinalitas dan identitas, sedang modernisme 
mengisyaratkan adanya kontekstualisasi, reaktualisasi dan pembaharuan. 
Reaktualisasi tradisi keilmuan Islam dimaksudkan Hanafi adalah 
reaktualisasi untuk mengkonfrontasikan ancaman-ancaman baru yang 
datang ke dunia dengan menggunakan konsep yang terpelihara murni 
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dalam sejarah.
97
 Kontruksi metodologi Hanafi terbangun oleh kenyataan 
historis dan konteks zaman yang berpengaruh besar secara langsung. 
Hanafi mencoba menerapkan metodologinya dalam kerangka membangun 
kembali tradisi keilmuan Islam. Rekontruksi tradisi yang berlaku 
sepanjang sejarah dan merupakan bagian dari realitas itu, merupakan suatu 
yang mungkin bagi perubahan sosial.  
Dari berbagai catatan yang bersifat minor terhadap teologi, adalah 
suatu keharusan untuk mereformulasikan konsepsi teologi sehingga dapat 
kondusif untuk menjawab tantangan riil kemanusiaan universal dan 
kehidupan kontemporer. 
Asumsi di atas berpijak pada pemikiran, bahwa teologi bukanlah 
agama, terlebih-lebih lagi teologi adalah bukan Tuhan. Teologi tidak lain 
dan tidak bukan adalah hasil rumusan akal pikiran manusia yang 
terkondisikan oleh waktu dan situasi sosial yang ada pada saat rumusan itu 
dipaparkan, baik itu oleh Mu‟tazilah, Asy‟ariyah, Karl Barth, Paul Tillich, 
Martin Buber dan yang lain-lain. Rumusan itu sudah barang tentu terbatas 
oleh ruang, waktu dan tingkat pengetahuan manusia yang tumbuh sampai 
saat itu, serta situasi politik tertentu. Meskipun sumber teologi adalah kitab 
suci masing-masing agama, namun rumusan hasil ekstrapolasi pemikiran 
teologis tidak lain adalah hasil karya akal pikiran manusia yang bersifat 
falibel. 
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Teologi sebagaimana halnya ilmu-ilmu yang lain dapat saja 
berubah-ubah rumusannya, sehingga memunculkan bentuk-bentuk baru 
perumusan teologi. Perumusan kembali teologi tentu saja tidak bermaksud 
mengubah doktrin sentral tentang keTuhanan, tentang keEsaan Tuhan 
(tauhid), melainkan suatu upaya reorientasi pemahaman keagamaan baik 
secara individual ataupun kolektif untuk menyikapi kenyataan-kenyataan 
empiris menurut perspektif ke-Tuhanan. Dengan demikian perlu 
mengelaborasi ajaran-ajaran agama ke dalam bentuk “teori sosial”.98 
Dalam kacamata Hanafi, rekonstruksi dan revisi merupakan 
prasyarat yang diperlukan agar teologi Islam menjadi ilmu yang 
bermanfaat bagi masa kini, dengan membangun kembali epistemologi 
lama yang rancu dengan epistemologi baru yang lebih signifikan. 
Tujuannya adalah agar teologi tidak menjadi sekedar dogma-dogma 
keagamaan yang kosong, melainkan menjelma sebagai ilmu tentang 
perjuangan sosial yang menjadikan keimanan tradisional berfungsi secara 
aktual sebagai landasan etik dan motivasi tindakan manusia. Tujuan final 
dari rekonstruksi teologi tradisional adalah revolusi sosial.
99
 Berikut 
adalah pemikiran rekonstruksi teologi Hasan Hanafi : 
1. Kritik Hanafi terhadap teologi tradisional 
Bebarapa pandangan dan kritik Hanafi terhadap teologi 
tradisional diantaranya: Pertama, secara historis teologi tradisional 
lahir di dalam konteks ketika inti sistem kepercayaan Islam, yakni 
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transendensi Tuhan, diguncang oleh berbagai pengaruh dari sekte-
sekte dan budaya lama. Dengan keadaan seperti itu, disusun suatu 
kerangka konseptual dengan menggunakan bahasa dan kategori-
kategori yang berlaku pada saat itu, guna mempertahankan doktrin 
utama dan memelihara kemurniannya. Seluruh ilmu dialektik 
dibangun untuk mempertahankan diri dan untuk menolak yang lain. 
Dialektik berasal dari dialog dan salin-menolak, yakni dialektik kata-
kata dan bukan dialektika konsep tentang watak sosial atau sejarah.  
Betapapun, teologi dialektis menyingkap dialektika yang 
lebih dalam antara berbagai kekuatan sosial politik baru, yang 
dimaksud untuk membangun negara baru melawan negara-negara 
lama termasuk negara-negara yang sedang runtuh (Romawai, Persia 
dan Yahudi), dan untuk memulai babakan baru dalam sejarah.
100
 
Kritik Hanafi terfokus pada ketidakmunculan pembahasan 
tentang sejarah dalam teologi tradisional. Para penyusun teologi tidak 
menemukan adanya keperluan untuk mengaitkan Tuhan dengan 
sejarah, dengan bumi serta dengan kehidupan manusia. Perbincangan 
mengenai sejarah tidak muncul sebagai tema teoritis, kecuali setelah 
perjalanan sejarah terhenti. Tidak ada transformasi dari sejarah kepada 
objek intelektual, dari praksis ke teori dari luar ke dalam dan dari 
realitas ke kesadaran.
101
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Kedua, secara terminologis, dalam pandangan Hanafi, teologi 
bukanlah pemikiran murni yang hadir dalam kehampaan sejarah, 
melainkan ia merefleksikan konflik-konflik sosial politik. Karena itu 
kritik teologi memang merupakan tindakan yang sah dan dibenarkan. 
Sebagai produk pemikiran manusia, teologi terbuka untuk kritik. 
Menurut Hanafi, teologi sesungguhnya bukan ilmu tentang Tuhan, 
yang secara etimologis berasal dari kata theos dan logos, melainkan ia 
adalah ilmu tentang kata (ilm al-kalam), atau dalam istilah lain, 
logology.
102
 
Teologi bukan ilmu tentang Tuhan, karena person Tuhan 
tidak tunduk kepada ilmu. Tuhan mengungkapkan diri dalam sabda-
Nya yang berupa wahyu. Ilmu kata adalah ilmu tafsir yaitu 
hermeneutik. Ia merupakan ilmu tentang analisis percakapan 
(discourse analysis) bukan saja dari segi bentuk-bentuk murni ucapan 
melainkan juga dari segi konteksnya, yakni pengertian yang merujuk 
kepada dunia. Wahyu sebagai manifestasi kemauan Tuhan, yakni 
sabda yang dikirim kepada manusia, betapapun mempunyai muatan-
muatan kemanusiaan. Pada titik ini, teologi sesungguhnya merupakan 
antropologi, yakni ilmu tentang manusia di mana ia menjadi sasaran 
sabda dan analisa diskursus. Teologi sebagai hermeneutik bukanlah 
ilmu suci, melainkan merupakan ilmu sosial yang tersusun secara 
kemanusiaan. 
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Hanafi ingin meletakkan teologi Islam tradisional pada 
tempat yang sebenarnya, yakni bahwa ia bukanlah ilmu ketuhanan 
yang suci yang tidak boleh dipersoalkan lagi dan harus diterima begitu 
saja secara taken for granted. Ia adalah ilmu kemanusiaan yang tetap 
terbuka untuk diadakan verifikasi, falsifikasi kepadanya, baik secara 
historis maupun eidetis.
103
 
Ketiga, secara praxis, Hanafi juga menunjukkan bahwa 
teologi tradisional telah tidak dapat menjadikan sebuah “pandangan 
yang benar-benar hidup” dan memberi motivasi tindakan dalam 
kehidupan konkrit umat manusia. Secara praxis, teologi tradisional 
gagal menjadi semacam ideologi yang sungguh-sungguh fungsional 
bagi kehidupan nyata masyarakat muslim.  
Kegagalan para teolog tradisional disebabkan oleh para 
penyusun teologi yang tidak mengaitkannya dengan kesadaran murni 
dan nilai-nilai perbuatan manusia, akibatnya muncul keterpecahan 
antara keimanan teoritik dengan amal praktisnya dikalangan umat. Ia 
menyatakan bahwa baik secara individual maupun sosial, umat ini 
dilanda keterceraiberaian dan terkoyak-koyak. Secara individual, 
pemikrian manusia terputus dengan kesadaran, perkataan maupun 
perbuatannya. 
Keadaan serupa itu akan mudah melahirkan sikap-sikap 
moral ganda (an-nifaq; hipocrisy) atau “sinkretisme kepribadian” 
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(muzawij asy-syahsiyyah). Fenomena sinkretis ini tampak dalam 
kehiduapn umat Islam saat ini, sinkretisme antara kultur keagamaan 
dan sekularisme (dalam kebudayaan), antara tradisional dan modern 
(peradaban), antara timur dan barat (politik), antara konservatisme dan 
progresivisme (sosial) dan antara kapitalisme dan sosialisme 
(ekonomi).
104
 
2. Teologi Revolusioner Hasan Hanafi 
Secara historis, teologi telah menyingkap adanya benturan 
berbagai kepentingan dan ia syarat dengan konflik sosial politik. 
Teologi telah gagal pada dua tingkat : pertama, pada tingkat teoritis, 
gagal mendapat pembuktian ilmiah dan filosofis, dan kedua, pada 
tingkat praxis, gagal karena hanya menciptakan apatisme dan 
negativisme. 
Teologi tradisional memang merupakan sejarah persembahan 
kepada sang penguasa, pengabdian pada para sultan. Memuji sultan 
berarti memuji Tuhan. Karena demikian, maka agama yang 
sesungguhnya memiliki fungsi pembebasan dan kontrol sosial, jatuh 
kedudukannya menjadi sekedar instrumen legitimasi bagi status 
quo.
105
 
Bagi Hanafi, adalah mungkin untuk memfungsikan teologi 
menjadi ilmu-ilmu yang bermanfaat bagi masa kini, yaitu melakukan 
rekonstruksi dan revisi, serta dibangun kembali epistemologi lama 
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yang rancu dan palsu kepada epistemologi baru yang sahih dan lebih 
signifikan. 
Tujuan rekonstruksi teologi Hanafi adalah menjadikan 
teologi tidak sekedar sebagai dogma-dogma keagamaan yang kosong 
melainkan menjelma sebagai ilmu tentang perjuangan sosial, yang 
menjadikan keimanan-keimanan tradisional berfungsi secara aktual 
sebagai landasan etik dan motivasi tindakan manusia. 
Hanafi hendak mengendalikan agama pada fungsinya yang 
semula, yaitu sebagai landasan etik teoritis dan motivasi bertindak 
menuju revolusi dan transformasi sosial. Langkah Hanafi melakukan 
rekontruksi teologi dilatari oleh tiga hal : 
Pertama, kebutuhan akan adanya sebuah ideologi yang jelas 
ditengah-tengah pertarungan global antara berbagai ideologi. 
Kedua, pentingnya teologi baru ini bukan semata pada sisi 
teoritiknya, melainkan juga terletak pada kepentingan praktis untuk 
secara nyata mewujudkan ideologi sebagai gerakkan dalam sejarah. 
Salah satu kepentingan teologi ini adalah memecahkan problem 
pendudukan tanah di negara-negara muslim. 
Ketiga, kepentingan teologi yang bersifat praktis (‘amaliyah 
fi’liyah) yaitu secara nyata diwujudkan dalam realitas melalui realisasi 
tauhid dalam dunia Islam. Hanafi menghendaki adanya “teologi 
dunia” yaitu teologi baru yang dapat mempersatukan umat islam 
dibawah satu orde. 
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Rekonstruksi teologi bagi Hanafi adalah salah satu cara yang 
musti ditempuh jika diharapkan teologi dapat memberikan sumbangan 
yang konkrit bagi sejarah kemanusiaan. Kepentingan rekonstruksi itu 
pertama-tama untuk mentransformasikan teologi menuju antropologi, 
menjadikan teologi sebagai wacana tentang kemanusiaan, baik secara 
eksistensial, kognitif, maupun kesejarahan.
106
 
Selanjutnya Hanafi menawarkan dua hal guna memperoleh 
kesempurnaan teori ilmu dalam teologi Islam yaitu: Pertama, analisa 
bahasa. Bahasa serta istilah-istilah dalam teologi tradisional adalah 
warisan nenek moyang dibidang teologi, yang merupakan bahasa khas 
yang seolah-olah suah menjadi ketentuan sejak dulu. Teologi 
tradisional memeiliki istilah-istilah khas seperti Allah, Iman, akhirat. 
Menurut Hanafi, semua ini sebenarnnya menyingkap sifat-sifat dan 
metode keilmuwan, ada yang empirik-rasional seperti iman, amal, dan 
imamah, dan ada yang historis seperti nubuwah serta adapula yang 
metafisik seperti Allah dan akhirat.  
Kedua, analisa realitas. Analisa ini dilakukan untuk 
mengetahui latarbelakang histori-sosiologis munculnya teologi di 
masa lalu, mendeskripsikannya pengaruh-pengaruh nyata teologi bagi 
kehidupan masyarakat, dan bagaimana ia punya kekuatan 
mengarahkan terhadap perilaku para pendukungnya. Analisa realitas 
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ini berguna untuk menentukan stressing ke arah mana teologi 
kontemporer harus diorientasikan. 
Dari tawaran konsep di atas, Hanafi mencoba melakukan 
penafsiran ulang secara metaforis-analogis terhadap tema-tema teologi 
tradisional, setelah sebelumnya membongkar kelemahan-kelemahan 
serta mengkonstruksikannya kembali epistemologi dan ontologi 
teologi.
107
 
B. Implementasi Rekonstruksi Pembangunan  
Revolusi industri dan pertanian pada negara berkembang tidak 
dapat terlaksana kecuali setelah diadakan revolusi manusianya terlebih 
dahulu, sehingga segala usaha politik dalam negara berkembang telah 
gagal dan usaha untuk mendirikan partai-partai yang dapat memajukan 
dan organisasi-organisasi masyarakat telah gagal. Untuk itu kebangkitan 
merupakan syarat dalam pengembangan. Sementara itu, pembaharuan 
merupakan syarat dari kebangkitan.  
Jika langkah awal dalam kegiatan ilmiah untuk usaha perombakan 
adalah memulai dari realita sebagai sumber pertama dan terakhir bagi 
segala pemikiran maka nilai-nilai lama yang ada dalam tradisi merupakan 
bagian dari realita. Sebagai contoh ketika kita merefleksi dengan doktrin 
qada dan qadar yang diwariskan oleh ahl as-Salaf, kemudian kita 
menafsirkan, bahwa kekalahan kita sebagai suatu taqdir dimana segala 
gerakan pembaharuan modern berusaha mengurangi beban ini. Disitu kita 
                                                          
      
107
 A H. Ridwan, Reformasi Intelektual Islam: Pemikiran Hasan Hanafi Tentang Reaktualisasi 
Tradisi Islam Keilmuan Islam, h. 51. 
82 
 
 
 
temukan ketidaksadaran kita terhadap diri kita dari segi pembentukan atau 
perjalanan. Sebagaimana kita mencoba memahami teks dengan akal kita 
dan berusa menta‟wilkannya dan memutuskan hubungan antara akal dan 
analisa secara langsung terhadap realita sebagai sumber dari teks.
108
 
Bagi Hanafi, tradisi keislaman tidak akan berarti apapun jika dia 
dibiarkan tidak memberi umat Islam aksi dalam rekonstruksi manusia dan 
hubungannya dengan manusia. Apa yang dibutuhkan umat manusia 
sebelum revolusi industri atau revolusi politik, menurutnya adalah revolusi 
manusia yang melahirkan manusia baru. Dalam rangka itulah Hanafi 
mencurahkan perhatiannya kepada tradisi Arab Islam. Ia melihat bahwa 
tradisi religio kultural Islam telah membentuk mental masyarakat dan 
realitas umat Islam yang terbelakang. 
Perkembangan manusia mencakup pertumbuhan ekonomi. 
Perkembangan ini pada dasarnya meliputi sebuah rekonstruksi sistem nilai 
dan pandangan dunia.  Mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang stabil 
dan permanen tanpa usaha yang paralel untuk merekonstruksi konsep kerja 
kultur masyarakat, produksi, usaha, tujuan, layanan dan sebagainya 
merupakan usaha yang mustahil. 
Perubahan sosial juga mustahil jika tidak didukung oleh perubahan 
yang simultan dalam pandangan dunia masyarakat menuju egalitarianisme 
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dan kehidupan yang bersifat komunal. Revolusi kultural adalah sebuah 
kondisi politik.
109
  
Pembangunan yang dilaksanakan pemerintah telah menghasilkan 
kesenjangan sosial. Banyak kritikan-kritikan yang disampaikan oleh pakar 
bahwa pemerintah hanya terlaku berorientasi pada pertumbuhan dan 
mengabaikan pemerataan. Ketimpangan sosial sudah menjadi 
pemandangan umum, upaya untuk menggusur kemiskinan tidak tercapai 
malahan menurut Edi Swasana yang terjadi adalah menggusur orang 
miskin.
110
 
Kerja-kerja reintelektualisasi Islam melalui upaya interpretasi 
terhadap wahyu tidak boleh hanya sekedar mencerahkan dan memberi 
keleluasan berfikir, namun juga harus berpihak secara autentik 
memperjuangkan pedagogis kemanusiaan. Menurut Moeslim 
Abdurrahman, (pemikir gerakan transformatif di Indonesia) berdasarkan 
konstruk sosial sebagai basis refleksi pemikiran keislaman sekarang ini 
yang paling pokok bukanlah semangat pembaharuan Islam, tapi soal 
kemiskinan dan ketimpangan sosial yang meluas setiap hari.  
Apalagi betapa lemahnya Negara menghadapi pasar kapitalisme, 
sesungguhnya wacana Islam yang paling progresif adalah yang 
menempatkan soal “kemunkaran sosial” sebagai basis refleksi teologis 
yang mendesak. Sehingga dengan begitu, wahyu akan menjadi ide dan 
sekaligus spiritualitas emansipatoris yang menyemangati gerakan-gerakan 
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masyarakat sendiri, dalam rangka pemberdayaan dan pemerdekaan di luar 
prakarsa negara dengan kesadaran kolektif baru.
111
 
Agama seharusya berwatak fasilitatif, dalam arti memberi fasilitas 
sebagai kerangka bacaan melihat realitas. Ia mementingkan isi daripada 
bentuk ungkapan simbolis agama, serta dengan jelas menuju cita-cita 
perwujudan masyarakat muttaqin, dengan setiap orang mempunyai derajat 
yang setara di hadapan kebenaran Allah SWT. 
Moeslim Abdurrahman adalah cendekiawan muslim yang secara 
konsisten melakukan gerakan di luar struktur kekuasaan melalui metode-
metode kultural dan gerakan sosial. Semua yang dikerjakannya adalah 
dalam kerangka mengorganisasikan gerakan sosial transformatif. Moeslim 
Abdurrahman hampir tidak pernah menggunakan pendekatan normatif 
dalam mengaji teks-teks keagamaan Islam karena hal itu hanya akan 
menjadikan agama menjadi keyakinan yang statis.  
Padahal Islam hadir untuk mempersamakan umat manusia tanpa 
diskriminasi dan membela kelompok-kelompok yang miskin dan tertindas. 
Oleh karena itu, menurut Moeslim Abdurrahman, tugas cendekiawan 
muslim dan aktivis Islam adalah menghidupkan peran kritis agama, yakni 
sebagai kontrol atas problem sosial yang dihadapi sehingga agama mampu 
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berperan aktif dalam menciptakan keadilan dan kesetaraan, dan bukannya 
menjadi basis legitimasi kebijakan penguasa.
112
 
Salah satu lembaga yang terpengaruh oleh pemikiran transformatif 
di Indonesia adalah Lembaga Pengembangan Teknologi Pedesaan (LPTP) 
adalah salah satu lembaga yang mencoba untuk merekonstruksi 
pembangunan di Indonesia dengan melakukan perubahan sosial dengan 
mengubah cara berfikir masyarakat tradisional untuk mengikuti 
perkembangan zaman, dengan memperhatikan lingkungan dan konstruk 
sosial. 
Tujuan dari LPTP  adalah mengembangkan partisipasi dalam 
pembangunan masyarakat dalam mewujudkan tatanan kehidupan yang 
adil, bermartabat dan berkelanjutan, melalui pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi kerakyatan. Dengan visi menjadi pelopor 
pembaruan (innovative leader) keadilan dan kedaulatan dalam 
pengembangan pangan, energi dan pelestarian fungsi lingkungan.  
LPTP  melakukan perubahan dari kelompok terkecil yang ada di 
masyarakat, yaitu di  desa. Sambil belajar dan bekerja, kegiatan LPTP 
pada awalnya masih terbatas pada menyelenggarakan rangkaian diskusi 
dan kajian tentang model-model pembangunan, menjalin komunikasi 
dengan berbagai organisasi internasional di Eropa dan Amerika Serikat, 
menerjemahkan buku-buku dan melakukan berbagai uji-coba produk 
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teknologi tepat-guna, serta menerbitkan bahan-bahan informasi (buletin, 
leaflet, brosur, dll) tentang teknologi pedesaan. 
Dua tahun kemudian, tepatnya tanggal 12 Maret 1980, dimulailah 
kegiatan program pendidikan alternatif pedesaan di satu desa terisolir, 
tandus, kering dan miskin yaitu desa Somomorodukuh, kecamatan Plupuh, 
Kabupaten Sragen. Tahun 1984, masyarakat desa tersebut berhasil 
mengkonservasi tanah-tanah kering, membangun saluran irigasi dan 
memproduksi bahan pangan padi, jagung dan sayuran, menyediakan air 
bersih, dan peternakan kelinci pada setiap rumah tangga. Atas 
keberhasilannya itulah pada tahun yang sama pada momentum Peringatan 
Hari Obor Perdamaian Dunia mendapatkan penghargaan dari organisasi 
Perhimpunan Bangsa Bangsa (PBB). Sejak saat inilah LPTP mulai 
membuat dan menghasilkan sendiri berbagai jenis karya teknologi tepat-
guna, khususnya untuk sektor pertanian pedesaan. Beberapa diantaranya 
yang cukup fenomenal adalah „Bajak Bagong‟ dari bekas-bekas komponen 
sepeda dan becak. Bajak ini menjadi sangat terkenal di kalangan para 
petani, karena menandingi traktor mesin yang masih sangat mahal 
harganya saat itu. 
Dari pengalaman bekerja bersama masyarakat desa tersebut,  
kemudian LPTP  mengembangankan Participatory Action Research (PAR) 
sebagai pendekatan dan metodologi membangun gerakan perubahan 
sosial. Keseriusan dan ketekunannya mengembangkan PAR talah 
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menjadikan LPTP sebagai pusat jaringan dan pembelajaran (linking and 
learning) PAR di Indonesia. Sejak tahun 1987
113
 
Proses berteologi yang selama ini lebih menganggap teologi 
sebagai disiplin ilmu mestinya mulai dirubah menjadi teologi sebagai 
sebuah gerakan, sehingga teologi merupakan kerja pedagogis kemanusiaan 
yang bisa berwatak pembebasan.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan pembacaan dan pengkajian terhadap pemikiran 
Hassan Hanafi melalui beberapa karya-karyanya melalui pembahasan di 
beberapa bab-bab sebelumnya mengenai teologi pembebasan dalam 
pandangan Hassan Hanafi, maka dapat diambil suatu kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Pandangan Hassan Hanafi tentang teologi pembebasan adalah 
rekonstruksi dan revisi merupakan prasyarat yang diperlukan agar 
teologi Islam menjadi ilmu yang bermanfaat bagi masa kini, dengan 
membangun kembali epistemologi lama yang rancu dengan 
epistemologi baru yang lebih signifikan. Tujuannya adalah agar 
teologi tidak menjadi sekedar dogma-dogma keagamaan yang 
kosong, melainkan menjelma sebagai ilmu tentang perjuangan sosial 
yang menjadikan keimanan tradisional berfungsi secara aktual 
sebagai landasan etik dan motivasi tindakan manusia. Untuk 
merekonstruksi Hassan Hanafi menawarkan dua pendapatnya 
tentang: kritik Hanafi terhadap teologi tradisional dan teologi 
revolusioner Hasan Hanafi. 
2. Salah satu contoh implementasi gerakan pembebasan di Indonesia 
adalah LPTP. Ia adalah Lembaga yang terpengaruh oleh pemikiran 
transformatif di Indonesia. Lembaga Pengembangan Teknologi 
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Pedesaan (LPTP) adalah salah satu lembaga yang mencoba untuk 
merekonstruksi pembangunan di Indonesia dengan melakukan 
perubahan sosial dengan mengubah cara berfikir masyarakat 
tradisional untuk mengikuti perkembangan zaman, dengan 
memperhatikan lingkungan dan konstruk sosial. Proses berteologi 
yang selama ini lebih menganggap teologi sebagai disiplin ilmu 
mestinya mulai dirubah menjadi teologi sebagai sebuah gerakan, 
sehingga teologi merupakan kerja pedagogis kemanusiaan yang bisa 
berwatak pembebasan.  
B. Saran 
1. Di bidang akademik, karena masih jarangnya penelitian tentang peta 
alur pemikiran Hassan Hanafi dari teosentrisme ke antroposentrisme, 
maka penelitian berikutnya diharapkan mampu secara lebih spesifik 
menampilkan peta alur pemikiran Hassan Hanafi. 
2. Bagi pemerintah, teologi pembebasan diharap mampu menjadi 
semangat sebagai teologi pembangunan untuk mengatasi ketimpangan 
sosial yang ada di Indonesia. 
3. Bagi pembaca, diharap skripsi ini dapat membuka wawasan akan 
teologi pembebasan. Sehingga mampu berfikir kritis terhadap realitas 
yang dihadapi dan mampu dengan peka membaca fenomena yang 
terjadi sehingga pemikiran akan selalu dinamis mengikuti 
perkembangan. 
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